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PENGARUH MODEL PROJECT BASED LEARNING 

(PJBL) TERHADAP KETERAMPILAN KOLABORATIF 

BELAJAR PESERTA DIDIK MATERI SISTEM 

PEREDARAN DARAH PADA MANUSIA KELAS VIII MTS 

AL-ISTIQOMAH 

Oleh 

Idayanti 

NIM 190104089 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model 

PjBL terhadap keterampilan kolaboratif siswa kelas VIII MTs Al-

Istiqomah Tahun ajaran 2023/2024. Penelitian ini merupakan 

penelitian kuantitatif jenis quasi eksperimen dengan desain non-

equivalen control grup design. Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas VIII IPA yang terdiri dari 2 kelas. Sampel pada 

penelitian ini adalah kelas A yang berjumlah 20 orang sebagai 

kelas kontrol dan kelas B yang berjumlah 20 orang sebagai kelas 

eksperimen. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik sampel 

jenuh. Teknik pengumpulan data menggunakan lembar observasi 

dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan Uji Hipotesis 

manova berbantuan SPSS 25. Berdasarkan hasil penelitian 

didapatkan hasil bahwa :  Ada pengaruh signifikan model PjBL 

terhadap keterampilan kolaboratif siswa kelas VIII MTs Al-

Istiqomah Telagawaru, hal ini berdasarkan uji hipotesis 
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menggunakan uji manova didapatkan hasil nilai sig 0,00 < 0,05 Ha 

diterima dan Ho tidak diterima. 

Kata kunci : Model pembelajaran project based learning, 
keterampilan  kolaboratif 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

MTs Al-Istiqomah Telagawaru adalah sebuah 

sekolah MTs swasta yang berlokasi di Jl. Gunung 

Pengsong No.45 Telagawaru, Labuapi Kabupaten Lombok 

Barat. Di sekolah ini mempunyai tiga kelas yaitu kelas 1, 

kelas 2 dan kelas 3, dari masing-masing kelas tersebut 

memiliki dua ruangan kelas yaitu kelas putra dan kelas 

putri. Sekolah MTs Al-Istiqomah ini termasuk madrasah 

(pondok) tetapi yang sekolah di Mts ini tidak hanya murid-

murid yang ada di pondok saja melainkan murid-murid 

yang tinggal di luar juga sekolah di MTs ini. MTs Al-

Istiqomah ini masih kekurangan fasilitas seperti bangku, 

meja, sapu, alat elektronik dan lain-lain sebagainya. 

Permasalahan yang ada di MTs Al-Istiqomah ini 

ialah kurangnya minat belajar dari peserta didik, kurangnya 

bekerjasama kelompok. Penyebab dari kurangnya 

kerjasama antar kelompok ini adalah siswa tidak serius 

dalam mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru, 

padahal tugas tersebut dijawab secara bersama-sama tetapi 

masih ada juga siswa yang berbicara, sering permisi ke 

toilet agar tidak bisa ikut menjawab tugas kelompok yang 

diberikan oleh guru dan banyak gangguan dari teman yang 
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lain juga bisa membuat siswa merasa terganggu dalam 

belajar.  

Solusi untuk mengatasi masalah yang ada di MTs 

Al-Istiqomah ini ialah dengan cara mengajar siswa secara 

pelan-pelan terutama siswa yang kurang pinter dan siswa 

yang nakal kalau tidak bisa di ajarkan secara pelan-pelan 

bisa juga di ajarkan secara paksa. Mengajarkan secara 

paksa ini maksudnya siswa harus betul-betul diajarkan dan 

betul-betul memperhatikan guru yang mengajarnya dan 

guru tidak mengarjarkan satu murid saja, contohnya murid 

yang pintar tetapi guru harus mengajarkan dan 

memperhatikan muridnya yang lain terutama fokus kepada 

murid yang kurang pinter supaya murid tidak malas dalam 

menjalankan proses pembelajaran dan mengerjakan tugas 

yang diberikan oleh guru terutama dalam kerja kelompok. 

Menurut beberapa ahli pengertian model 

pembelajaran berbasis proyek (project based learning) 

adalah pembelajaran yang inovatif yang menetapkan 

kebutuhan siswa sebagai pusat dan memposisikan guru 

sebagai motivator dan fasilitator yang memungkinkan 

siswa untuk mengendalikan pendidikan mereka sediri.1 

Model pembelajaran project based learning adalah metode 

pengajaran yang menggunakan proyek atau kegiatan 

 
1 Trianto Ibnu Badar Al-Tabany, mendesai pembelajaran secara 

inovatif progresif dan konsektual : konsep, landasan dan implementasi 
kurikulum 2013 (Yogyakarta : penerbit gava media, 2014).hlm. 42. 
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sebagai media pembelajaran. Kemudian penugasan 

diberikan kepada masing-masing peserta atau dikerjakan 

secara individual kemudian siswa ditugaskan untuk 

mengamati, membaca, dan melakukan penelitian.2 

Beberapa peneliti yang menerapkan model 

pembelajaran berbasis proyek (project based learning) 

yaitu: Habibah Hanun Simangunsong menyatakan bahwa 

model PjBL ini efektif dalam meningkatkan hasil belajar 

peserta didik karena di dalam konsep pemahaman mata 

pelajaran biologi dibutuhkan.3 Christina Lina Yuliati 

menyatakan bahwa model PjBL dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis pada pembelajaran IPA.4 

Yunidar menyatakan bahwa model PjBL mampu 

meningkatkan pemahaman serta keterampilan khususnya 

pada siswa kelas VIII SMP 5 Palu5. Muksinah Arifin  

menyatakan PjBL ini meningkatkan kemampuan menulis 

 
2 Zainal Aqib, model-model media dan strategi pembelajaran 

konsektual (bandung : 2013) hlm. 66. 
3 +DELEDK� +DQXQ� 6LPDQJXQVRQJ�� GNN�� ³3HQJDUXK� Project Based 

Learning (PjBL) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas XII IPA SMA 
1HJHUL���3HUFXW�6HL�7XDQ�3DGD�0DWHUL�*HQ´��-XUQDO�,OPLDK�3HQGLGLNDQ�%LRORJL��
Vol. 9 No. 1 Hal. 46 ± 51. 

4 &KULVWLQD� /LQD� <XOLDWL�� ³3HQHUDSDQ� 0RGHO� 3HPEHODMDUDQ� Project 
Based Learning (PjBL) Dalam Meningkatkan Keterampilan Kolaboratif Diri 
6LVZD´��-XUQDO�3HQGLGLNDQ�GDQ�.HEXGD\DDQ��9RO�����1R����+DO�����± 58. 

5 <XQLGDU��³3HQHUDSDQ�0RGHO�Project Based Learning (PjBL) Sebagai 
8SD\D�8QWX�0HQLQJNDWNDQ�3HPDKDPDQ�6LVZD´��-XUQDO�6WXGL�,OPX�3HQJHWDKXDQ�
Sosial. Vol. 4 No. 1 Hal. 19 ± 32. 
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yang belum memadai. 6 Lindra Nur Khanifah  menyatakan 

dengan menggunakan model PjBL bisa meningkatkan 

kreativitas dalam proses pembelajaran.7 Sri Rahayu. 

menyatakan dengan adanya model PjBL ini mampu 

meningkatkan kemampuan kolaborasi siswa dalam mata 

pelajaran ekonomi bisnis.8 Haryanti Benu  menyatakan 

bahwa model PjBL ini bisa meningkatkan keterampilan 

proses sains peserta didik.9 Lilik Chaerul Yuswon 

menyatakan bahwa hasil model PjBL ini bisa 

meningakatkan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran 

dan dalam mengerjakan tugas individu maupun 

kelompok.10 Mila Minhatul Maula menyatakan bahwa 

peneliti ingin mencoba melakukan suatu eksperimen 

 
6 0XNKVLQDK� $ULILQ�� GNN�� ³3HQJDUXK� 0RGHO� 3HPEHODMDUDQ� Project 

Based Learning (PjBL) Terhadap Kemampuan Minat Menulis Bahasa Indonesia 
.HODV�,9´��-XUQDO�3HQGLGLNDQ��9RO����1R����+DO����± 25. 

7 /LQGUD�1XU�.KDQLIDK��³3HQJDUXK�3HQJJXQDDQ�0RGHO�Project Based 
Learning �3M%/�� 7HUKDGDS� .UHDWLYLWDV� %HODMDU� 6LVZD´�� -XUQDO� .DMLDQ�
Pendidikan. Vol. 5 No. 1 Hal. 37 ± 46. 

8 6UL�5DKD\X��GNN��³3HQJDUXK�0RGHO�Project Based Learning (PjBL) 
Terhadap Peningkatan Kemampuan Kolaborasi Siswa Dalam Mata Pelajaran 
(NRQRPL�%LVQLV´��-XUQDO�3HQGLGLNDQ�GDQ�3HPEHODMDUDQ��9RO����1R����+DO������± 
143. 

9 +DVU\DQWL� %HQX�� GNN�� ³3HQJDUXK� 0RGHO� Project Based Learning 
(PjBL) Terhadap Keterampilan Proses SainsPada Pembelajaran IPA Materi 
6LVWHP�3HUHGDUDQ�'DUDK�3DGD�0DQXVLD�.HODV�9,,�603�0DQXPXWL´��-XUQDO�2I�
Characterand Elementry Education. Vol. 1 No. 1 Hal. 73 ± 81. 

10 /LOLN� &KDHUXO� <XVZRQR�� GNN�� ³3HQJDUXK� 0RGHO� 3HPEHODMDUDQ�
Project Based Learning (PjBL) Terhadap Keaktifan Belajar Siswa Di SMK 
1HJHUL���1JDZH´��-XUQDO�3HQGLGLND��7HNQLN�2WRPRWLI��9RO����1R����+DO�����± 
48. 
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pembelajaran dengan menerapkan model PjBL untuk 

menyelesaikan permasalahan kemampuan berpikir 

kreatif.11 Tri Jalmo dkk. menyatakan bahwa penggunaan 

model PjBL dalam meningkatkan keterampilan kolaborasi 

dan berpikir tingkat tinggi peserta didik.12 

Project Based Learning (PjBL) salah satu model 

pembelajaran yang menggunakan masalah sebagai langkah 

awal dalam mengumpulkan informasi menyelesaikan 

masalah melalu tugas yang testruktur dalam bentuk tugas 

projek. Melalui pembelajaran yang demikian diharapkan 

siswa dapat mengembangkan keterampilan berpikir kritis 

dan mengembangka kreativitasnya. 13 

Berdasarkan hasil observasi di MTs Al-Istiqomah 

Telagawaru Labuapi, ada beberapa kendala yang dihadapi 

oleh siswa dan pendidik selama menjalani pendidikan, 

bahwa siswa disana tidak serius dalam melaksanakan tugas 

berkelompok, Karena siswa disana bosen belajar kelompok 

dengan menggunakan LKS saja dan disekolah tempat saya 

penelitian ini tidak menerapkan proyek atau media sebagai 

 
11 0LOD� 0LQKDWXO� 0DXOD�� GNN�� ³3HQJDUXK� 0RGHO� Project Based 

Learning (PjBL) Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Pada Materi 
PengelolaDQ�/LQJNXQJDQ´��-XUQDO�,OPLDK�0DKDVLVZD��9RO����1R����+DO�����± 75. 

12 7UL�-DOPR��GNN��³3HQJJXQDDQ�Project Based Learning (PjBL) Untuk 
0HQLQJNDWNDQ�.HWHUDPSLODQ�.RODERUDVL�'DQ�%HUSLNLU7LQJNDW�7LQJJL´�� -XUQDO�
Bioterdidik. Vol. 7 No. 3 Hal. 77 ± 87. 

13 Dhia OcWDULDQL�´0RGHO� 3HPEHODMDUDQ� %HUEDVLV� Project Based 
Learning �3M%/��8QWXN�0HQLQJNDWNDQ�.HPDPSXDQ�%HUSLNLU�.UHDWLI� 6LVZD´��
Jurnal Genta Mulia. Vol. 11 No. 1 (Januari 2020) : 126. 
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pembelajaran lainnya. Di sekolah MTs Al-Istiqomah ini 

rata-rata peserta didiknya mengalami broken home, 

sehingga peserta didik kurang aktif saat proses belajar 

berlangsung. Itulah penyebabnya siswa tidak semangat 

dalam proses pembelajaran karena ada sifat-sifat yang 

tidak baik dari setiap siswa. Dari sifat-sifat tersebut saya 

sebagai peneliti harus bisa merubah sifat-sifat siswa 

dengan cara membimbing dalam proses belajar  dengan 

serius, menjelaskan materi-materi yang dibahas, membuat 

kelompok, memberikan tugas individu.  

Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan di 

atas, yaitu rendahnya kemauan siswa dalam bekerja sama 

maka, peneliti tertarik untuk melaksanakan penelitian yang 

EHUMXGXO�³3HQJDUXK�0RGHO�Project Based Leraning (PjBL) 

Terhadap Keterampilan Kolaboratif Belajar Peserta Didik 

Materi Sistem Peredaran Darah Pada Manusia Kelas VIII 

MTs Al-,VWLTRPDK�7HODJDZDUX´�14 

 

 

 

B. Rumusan dan Batasan Masalah 

Apakah ada pengaruh model project based learning 

(PjBL) terhadap keterampilan kolaboratif belajar peserta 

 
14 $QGLWD�3XWUL�6XU\D��³3HQHUDSDQ�0RGHO�3HPEHODMDUDQ�Project Based 

Learning (PjB/��8QWXN�0HQLQJNDWNDQ�.UHDWLYLWDV�6LVZD´��-XUQDO�3HVRQD�'DVDU��
Vol. 6 No. 1 Hal. 49 ± 51. 
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didik materi sistem peredaran darah pada manusia kelas 

VIII Mts Al-Istiqomah? 

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Penelitian ini akan dilakukan di MTS Al-Istiqomah 

Telagawaru dengan peserta didik kelas VIII. 

2. Penelitian ini menerapkan model project based 

learning (PJBL), sintak pada model PJBL ini yaitu 

menentukan materi proyek, menentukan tujuan proyek, 

mengidentifikasi keterampilan dan dan pengetahuan 

awal siswa yang dibutuhkan untuk melaksanakan 

proyek, menentukan kelompok belajar, menentukan 

jadwal pelaksanaan proyek, mengevaluasikan sumber 

daya dan material yang akan digunakan dan 

menentukan cara evaluasi. 

3. Keterampilan kolaboratif yang diukur berdasarkan 

indikator yang menunjukkan berkontribusi secara aktif, 

bekerja secara produktif, menunjukkan fleksibilitas dan 

kompromi, menunjukkan tanggung jawab dan 

menunjukkan sikap menghargai. 

 

 

C. Tujuan dan Manfaat 

Untuk mengetahui pengaruh model project based 

learning (PjBL) terhadap keterampilan kolaboratif belajar 
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peserta didik materi sistem peredaran darah pada manusia 

kelas VIII Mts Al-Istiqomah. 

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Praktis 

a. Bagi Siswa 

1) Penelitian ini diharapkan dapat member 

suasana baru dalam kegiatan belajar mengajar. 

2) Melatih siswa bekerja secara kolaboratif dalam 

tim untuk mempersiapkan mental siswa masuk 

ke dunia kerja yang dimana dituntut untuk kerja 

secara tim. 

b. Bagi Guru 

1. Membantu guru mempermudah proses 

penyampaian materi baik secara teori maupun 

secara praktik. 

c. Bagi Sekolah 

1. Membantu menambah variasi model atau 

model dalam sistem pembelajaran sehingga 

proses pembelajaran di kelas lebih efektif dan 

kreatif. 

 

 

d. Bagi Peneliti 

1. Menambah wawasan, keterampilan dan 

pengetahuan peneliti sebagai calon pendidik 
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mengenai model pembelajaran project based 

learning (PjBL). 

2. Manfaat Teoritis 

a. Diharapkan dengan hasil penelitian ini dapat 

memberikan informasi untuk pendidik terhadap 

penerapan model pembelajaran project based 

learning (PjBL). 

b. Diharapkan dengan hasil penelitian ini dapat 

sebagai bahan acuan dan bahan pertimbangan guru 

dalam penerapan model pembelajaran project 

based learning. 

D. Definisi Operasional 

1. Model project based learning (PjBL) 

Model project based learning merupakan 

model pembelajaran yang melibatkan siswa dalam 

kegiatan pemecahan masalah dan member peluang 

siswa bekerja secara otonom mengkonstruksi belajar 

mereka sendiri dan puncaknya menghasilkan produk 

karya siswa bernilai dan realistic.  

Project Based Leraning (PjBL) ini sebuah 

metode pembelajaran yang menggunakan proyek atau 

kegiatan sebagai media, siswa di tuntut untuk 

mendapatkan informasi untuk menghasilkan berbagai 

bentuk hasil belajar. 

2. Keterampilan Kolaboratif 
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Keterampilan kolaboratif merupakan 

kemampuan dalam bekerja sama dengan orang lain 

maupun pihak lain dalam mewujudkan satu tujuan yang 

sama. Sikap kolaboratif siswa diobservasi berdasarkan 

kegiatan dalam kelompok dan kegiatan diskusi dalam 

kelas. 

Keterampilan kolaboratif ini sangat dibutuhkan 

di kalangan sekolah ataupun madrasah dengan adanya 

keterampilan kolaboratif ini siswa mampu bekerja 

bersama secara efektif, melatih kelancaran dan 

kemauan dalam membuat keputusan yang diperlukan 

untuk mencapai tujuan bersama. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS PENELITIAN 

A. Kajian Pustaka 
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a. Model Project Based Learning (PJBL) 

Model pembelajaran PjBL adalah model 

pembelajaran yang inovatif, berfokus pada konsep dan 

prinsip utama dari suatu disiplin, melibatkan peserta 

didik dalam kegiatan pemecahan masalah dan tugas-

tugas bermakna, member peluang siswa bekerja secara 

otonom, membangun dan menemukan pengetahuan 

belajar mereka sendiri dan puncaknya menghasilkan 

produk karya peserta didik bernilai dan realistis.15 

Dalam penelitian ini, langkah-langkah 

pembelajaran PjBL yang akan digunakan adalah. 

1) Tahap 1 : Penentuan pertanyaan mendasar 

Pada tahap ini peneliti memberikan 

pertanyaan awal yang berkaitan dengan sistem 

peredaran darah pada manusia, guru 

menjelaskan materi terkait definsi sistem 

peredaran darah pada manusia, kemudian guru 

memberikan contoh soal terkait materi yang 

sudah dijelaskan. 

2) Tahap 2 : Menyusun perencanaan proyek 

Pada tahap ini peneliti membagi siswa 

menjadi 4 kelompok 21 siswa, dimana satu 

kelompok terdiri dari 5 orang siswa, kemudian 

 
15 1JDOLPXQ��³6WUDWHJL�GDQ�0RGHO�3HPEHODMDUDQ´��<RJ\DNDUWD���$VZDMD�

Pressindo Permendiknas No 41, 2007. 
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peneliti memberikan soal atau proyek dan 

mengarahkan siswa terkait tugas yang akan 

dikerjakan oleh masing-masing kelompok. 

3) Tahap 3 : Penyusunan jadwal perencanaan 

proyek 

Pada tahap ini peneliti memberikan 

arahan kepada siswa untuk berdiskusi terkait 

proyek yang diberikan, kemudian peneliti 

memberikan informasi terkait jadwal 

pelaksanaan proyek selama 40 menit. 

4) Tahap 4 : Memonitor siswa dan kemajuan 

proyek 

Pada tahap ini peneliti pada setiap 

kelompok untuk menanyakan terkait kendala 

yang di alami oleh setiap kelompok. 

5) Tahap 5 : Penilaian hasil proyek 

Pada tahap ini, peneliti memilih satu 

kelompok dari 4 kelompok untuk 

mempresentasikan hasil diskusinya dan peneliti 

memberikan kesimpulan terkait hasil 

pengerjaan proyek siswa. 

6) Tahap 6 : Evaluasi pengalaman pelaksanaan 

proyek 

Pada tahap ini, peneliti bertanya kepada 

siswa terkait apa saja kesulitan atau kendala 
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yang di alami selama proses diskusi terkait cara 

menyelesaikan proyek. 

a) Karakteristik model Pembelajaran Project 

Based Learning (PjBL) 

Model pembelajaran project based 

learning (PjBL) memiliki beberapa 

karakteristik yakni sebagai berikut: 

1. Peserta didik kerangka kerja. 

2. Adanya permasalahan atau tantangan yang 

diberikan kepada peserta didik. 

3. Peserta didik merancang sendiri proses 

untuk menggapai hasil. 

4. Peserta didik secara kolaboratif 

bertanggung jawab dalam 

mengorganisasikan informasi. 

5. Adanya evaluasi yang dilakukan secara 

kontinu. 

6. Hasil akhirnya berupa produk.16 

b) Sintak Pembelajaran Project Based Learning 

(PjBL) 

Adapun sintak model pembelajaran 

Project Based Learning sebagaimana yang 

 
16 'HD� 0XVWLN�� HW� DO�´3HQLQJNDWDQ� .UHDWLYLWDV� 0DKDVLVZD�

Menggunakan Model Project Based Learning (PjBL) Dalam Pembuatan IPA 
%HUEHQWXN�3RS�8S�%RRN´��-XUQDO�%DVLFHGX��9RO����1R����+DO�����- 68 
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dikembangkan oleh The George Lucas 

Educational Foundation dan terdiri dari.17 

Tabel Sintaks Pembelajaran Project 

Based Learning (PjBL) 

Tahap Kegiatan Guru. 

Tahap 1  

Menentukan 

pertanyaan 

mendasar  

x Guru memberikan 

pertanyaan 

pembukaan yang 

mampu 

merangsang 

pikiran siswa 

Tahap 2 

Merancang 

perencanaan 

proyek 

x Guru 

memberitahukan 

kepada siswa 

mengenai tugas 

proyek yang akan 

dikerjakan. 

x Guru membagi 

peserta didik 

menjadi 5 

kelompok. 

 
17 /DLOD� 2NWD� )LWUL\DQL�� ³3HQJDUXK� 0RGHO� 3HPEHODMDUDQ� %HUEDVLV�

Proyek Project Based Learning (PjBL) Terhadap Keterampilan Proses Sains 
3HVHUWD� 'LGLN� .HODV� 9,,,� 0WV�� 6ZDVWD� 0DWOD¶XO� $QZDU� *LVWLQJ� .DEXSDWHQ�
7DQJJDPXV´��9RO����1R����+DO�����± 48. 
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Tahap 3 

Menyusun 

jadwal 

pembuatan 

proyek 

x Guru menetapkan 

jadwal untuk 

menyelesaikan 

proyek yang akan 

dikerjakan, serta 

memberitahu 

kepada siswa 

mengenai kapan 

proyek akan 

dipresentasikan. 

Tahap 4 

Memantau 

perkembangan 

dan kemajuan 

proyek siswa 

x Guru menuntun 

dan memandu 

siswa dalam 

membuat proyek. 

Tahap 5 

Menilai hasil 

proyek siswa 

x Menjelaskan siswa 

mengenai 

kerangka 

penyusunan 

laporan hasil kerja 

proyek yang telah 

dilakukan. 

x Meminta untuk 

setiap kelompok 

untuk menyusun 
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laporan hasil kerja 

proyek yang telah 

dikerjakan. 

Tahap 6 

Mengevaluasi 

pengalaman 

belajar siswa 

x Guru memberikan 

kesempatan untuk 

masing-masing 

kelompok untuk 

mempresentasikan 

hasil proyeknya. 

x Guru memberi 

kesempatan 

kepada siswa 

untuk bertanya 

kepada kelompok 

yang presentasi 

mengenai hasil 

kerjanya. 

x Guru 

membimbing 

siswa untuk 

menyimpulkan 

hasil kerja yang 

telah dilakukan. 
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c) Kelebihan Model Pembelajaran Project Based 

Learning (PjBL) 

1. Meningkatkan motivasi 

Pembelajaran Project Based 

Learning (PjBL) dapat meningkatkan 

motivasi semangat belajar siswa. Hal ini 

dibuktikan dengan adanya beberapa laporan 

penelitian terdahulu yang mengkaji 

mengenai PjBL yang menyatakan bahwa 

siswa rajin, aktif serta berkolaboratif 

dengan baik dalam menyelesaikan proyek. 

2. Meningkatkan pemecahan masalah 

Beberapa sumber menyatakan 

bahwa lingkungan belajar PjBL memiliki 

kemampuan yang bagus untuk 

meningkatkan pemecahan masalah, 

sehingga membuat siswa lebih aktif. 

3. Memperoleh informasi 

PjBL dituntut harus mampu cepat 

dalam memperoleh informasi melalui 

sumber, sehingga membuat keterampilan 

mencari dan mendapatkan informasi 

meningkat. 

4. Menyelesaikan suatu proyek 
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Dalam PjBL dituntut untuk bekerja 

sama dalam menyelesaikan suatu proyek, 

maka keterampilan siswa berkomunikasi 

siswa menjadi meningkat. 

5. Meningkatkan keterampilan 

Pembelajaran Project Based 

Leaarning (PjBL) yang diterapkan secara 

tepat kepada siswa mampu memberikan 

siswa pembelajaran dan praktik dalam 

membuat alokasi waktu dan perlengkapan 

dalam menyelesaikan tugas proyek.18 

d) Kekurangan Pembelajaran Project Based 

Learning (PjBL) 

1. Kondisi kelas agak sedikit sulit 

dikondisikan sehingga menyebabkan situasi 

kelas menjadi tidak kondusif. 

2. Siswa yang mempunyai kekurangan 

mengumpulkan informasi akan mengalami 

kendala dalam menyelesaikan tugas proyek. 

3. Menyebabkan beberapa siswa yang kurang 

terlibat dalam kerja kelompok. 

4. Membutuhkan waktu dan biaya. 

5. Membutuhkan fasilitas yang memadai. 

 
18 ,YL�<XVLNDK��GNN��³3HQHUDSDQ�0RGHO�3HPEHODMDUDQ�%HUEDVLV�3UR\HN�

(PjBL) Untuk MHQLQJNDWNDQ� .UHDWLYLWDV� 6LVZD´�� -XUQDO� ,OPLDK� 7HNQRORJL�
Pendidikan. Vol. 11 No. 1 Hal. 19 ± 24. 
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6. Susah mengikutsertakan semua siswa 

dalam kerja kelompok.19 

b. Keterampilan Kolaboratif 

Keterampilan kolaboratif merupakan 

kemampuan yang dimiliki oleh siswa dalam bertukar 

pikiran atau gagasan antarsiswa dalam tingkatan yang 

sama dengan konsep pembelajaran yang memiliki 

karakteristik siswa dapat memiliki persepsi dan 

keyakinan yang berbeda-beda yang membuat siswa 

dapat kreatif dan berkomunikasi antarsesama untuk 

mempunyai kesimpulan individu. Menurut penelitian 

yang sudah dilakukan bahwa rendahnya keterampilan 

kolaboratif terutama pada usia anak sekolah dan 

pekerja. Keterampilan kolaboratif perlu diperhatikan 

dan dikembangkan. Keterampilan kolaboratif ini 

memiliki peran penting bagi siswa untuk 

dikembangkan agar dapat bekerja sama dalam 

kelompok.20 

Keterampilan kolaboartif diukur dengan 

indikator yang tepat agar dapat dianalisis oleh setiap 

siswa yang disesuaikan dengan tujuan dari peneliti. 

 
19 :LQDUQL�� ³3HQLQJNDWDQ� .HPDPSXDQ� %HUSLNLU� 7LQJNDW� 7LQJJL�

Menggunakan Huruf Kapital Melalui Penerapan Model PjBL Di Izzatul Islami 
*HWDVDQ´��-XUQDO�0DQDMPHQ�3HQdidikan. Vol. 14 No. 1 Hal. 19 ± 25. 

20 7ULOLQJ� 	� )DGHO�� ³.HWHUDPSLODQ� .RODERUDVL� 6LVZD� 60$� 3DGD�
3HPEHODMDUDQ�0DWHPDWLND´��-XUQDO�,QRYDVL�3HQGLGLNDQ�0DWHPDWLND��9RO����1R��
1 Hal. 57 ± 64. 
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contohnya seperti aktif berkontribusi, aktif bekerja, 

produktif, fleksibilitas, tanggung jawab, dan 

menghargai satu sama lain. Keterampilan kolaboratif 

siswa sangat dibutuhkan dalam pembelajaran IPA 

karena pelajaran IPA tidak hanya belajar mengenai 

pengetahuan fakta, prinsip, tetapi juga belajar dalam 

proses penemuan. Pembelajaran IPA berkaitan dengan 

proses mencari sumber informasi tentang alam yang 

dilakukan secara sistematis dengan mengamati dan 

berpikir secara logis sehingga bukan pengetahuan, 

fakta, maupun konsep saja yang dikuasai namun juga 

proses dalam menemukan sehingga mampu memahami 

pengetahuan yang diperoleh oleh siswa.21 

a) Konsep kolaboratif 

Kolaboratif adalah filsafat interaksi dan 

gaya hidup yang menjadikan kerjasama sebagai 

struktur interaksi yang dirancang sedemikian rupa 

guna memudahkan usaha kolektif untuk mencapai 

tujuan bersama. Pokok pikiran yang mendasari 

pembelajaran kolaboratif adalah consensus yang 

terbina melalui kerjasama di antara anggota 

 
21 3UDWLZL� HW� DO�� ³8SD\D� 0HODWLKNDQ� .HPDPSXDQ� .HWHUDPSLODQ�

Kolaboratif 0HODOXL�3HPEHODMDUDQ�,3$´��-XUQDO�3HQGLGLNDQ��9RO������1R����+DO��
253 ± 259. 
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kelompok sebagai lawan dari kompetisi yang 

mengutamakan keunggulan individu.22 

b) Prinsip-prinsip belajar kolaboratif 

Pembelajaran kolaboratif menekankan 

adanya prinsip-prinsip kerja, prinsip-prinsip 

penting yang perlu diperhatikan dalam 

pembelajaran kolaboratif tersebut adalah sebagai 

berikut. 

1. Setiap anggota melakukan kerja sama untuk 

mencapai tujuan bersama dan saling 

ketergantungan. 

2. Individu-individu bertanggung jawab atas dasar 

belajar dan perilaku masing-masing. 

3. Keterampilan kooperatif dibelajarkan, 

dipraktikkan dan balikan (feedback) diberikan 

berdasarkan bagaimana sebaiknya latihan 

keterampilan tersebut diterapkan. 

4. Kelas atau kelompok didorong ke arah 

terjadinya pelaksanaan suatu aktivitas kerja 

kelompok yang kohesif. 

c) Langkah-langkah pembelajaran kolaboratif 

Berikut ini langkah-langkah pembelajaran 

kolaboratif. 

 
22 $OLD�� GNN�� ³3URILO� .HWHUDPSLODQ� .RODERUDWLI� 0DKDVLVZD� 0,3$´��

Jurnal Ilmu Pendidikan. Vol. 8 No. 18 Hal. 57 ± 72. 
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1. Para peserta didik dalam kelompok menetapkan 

tujuan belajar dan membagi tugas sendiri-

sendiri. 

2. Semua peserta didik dalam kelompok 

membaca, berdiskusi dan menulis. 

3. Kelompok kolaboratif bekerja secara 

bersinergi mengidentifikasi, mendemonstrasik

an, meneliti, menganalisis dan 

memformulasikan jawaban-jawaban tugas atau 

masalah dalam lembar kerja peserta didik 

(LKPD) atau masalah yang ditemukan sendiri. 

4. Setelah kelompok kolaboratif menyepakati 

hasil pemecahan masalah, masing-masing 

peserta didik menulis laporan sendiri-sendiri 

secara lengkap. 

5. Guru menunjuk salah satu kelompok secara 

acak (selanjutnya diupayakan agar semua 

kelompok dapat giliran ke depan) untuk 

melakukan presentasi hasil diskusi kelompok 

kolaboratifnya di depan kelas, peserta didik 

pada kelompok lain mengamati, mencermati, 

membandingkan hasil presentasi tersebut dan 
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menanggapi. Kegiatan ini dilakukan selama 

kurang lebih 20-30 menit.23 

c. Sistem Peredaran Darah Pada Manusia 

Sistem sirkuasi atau sistem peredaran darah 

dibangun oleh darah, sebagai medium transportasi 

tempat bahan-bahan yang akan disalurkan dilarutkan 

atau diendapkan.24 

1. Komponen Darah 

Darah merupakan bagian tubuh yang sangat 

penting. Darah dalam tubuh terdiri atas plasma 

darah dan sel-sel darah. Komposisi susunan darah 

tersebut meliputi 55% plasma darah dan 45% sel ± 

sel darah yang terdiri atas eritrosit, leukosit, dan 

trombosit. Dalam plasma darah terbagi lagi atas 

90% air dan 10% zat terlarut, meliputi protein, 

garam mineral, bahan organik sisa metabolik, 

hormon dan gas. 

 

   

 

 

 
23 5LQD� (YD� 6HPELULQJ�� ³$QDOLVLV� .HWHUDPSLODQ� .RODERUDVL� 3HVHUWD 

'LGLN� 3DGD� 0DWD� 3HODMDUDQ� )LVLND� 'L� 60.� 1HJHUL� �� %DQWHQJ´�� -XUQDO�
Pendidikan Fisika. Vol. 1 No. 2 Hal. 179 ± 187. 

24 6XPL\DWL� 6D¶DGDK�´6LVWHP� 3HUHGDUDQ� 'DUDK� 3DGD� 0DQXVLD��
(Bandung : UIN Sunan Gunung Djati). Hal 4. 
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Gambar 1. komponen darah 

a. Plasma darah, plasma darah mengandung 

protein yang tersusun atas albumin, 

globulin, dan fibrinogen. Plasma darah 

memiliki banyak fungsi penting dalam 

tubuh, di antaranya adalah : 1) Mengangkut 

limbah 2) Menjaga keseimbangan cairan 

tubuh 3) Membantu proses pembekuan 

darah 4) Menjaga suhu tubuh 5) Membantu 

melawan infeksi 6) Menjaga keseimbangan 

asam dan basa. 

b. Eritrosit (Sel darah merah), Eritrosit (Sel 

darah merah) merupakan bagian utama dari 

sel-sel darah. Pada eritrosit (Sel darah 

merah) terdapat hemoglobin yang berperan 

dalam member warna merah pada darah. 

Karakteristik Eritrosit: 1) Bentuk bikonkaf 

dan tidak berinti 2) Terbentuk di sumsum 

tulang 3) Umur sel 120 hari 4) Jumlahnya 4 

± 5 juta/mm 5) Berfungsi mengangkut CO2 

dan O2. 

 
Gambar 2. Struktur sel darah merah 
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c. Leukosit (Sel Darah putih) fungsi leukosit 

adalah melacak kemudian melawan 

mikroorganisme atau molekul asing yang 

menyebabkan penyakit atau infeksi, seperti 

bakteri, virus, jamur, atau parasit. Sehingga 

keberadaan leukosit sangat berkaitan erat 

dengan sistem kekebalan tubuh. 

Karakteristik sel darah putih : 1) Bentuk 

tidak tetap dan berinti. 2) Terbentuk di 

sumsum tulang, limfa dan kelenjar getah 

bening. 3) Umur sel 12 hari. 4) Jumlahnya 

6.000 ± 9.000/mm3. 5) Berfungsi untuk 

membunuh kuman dan membentuk 

antibody. 

 
Gambar 3. pengelompokan sel darah 

putih 

d. Trombosit (Keping Darah) komponen darah 

inilah yang berperan dalam pembekuan 

darah jika ada bagian tubuh yang 

mengalami luka pada keadaan normal. 

Tubuh mampu menghasilkan benang-
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benang fibrin yang akan menutup luka pada 

tubuh jika seseorang mengalami luka. 

2. Alat-alat Peredaran Darah 

Alat-alat peredaran darah merupakan sarana 

untuk mengedarkan darah seluruh tubuh berupa 

pembuluh darah dan jantung. 

a. Pembuluh darah merupakan sarana untuk 

mengedarkan darah ke seluruh bagian tubuh. 

Ada dua jenis pembuluh darah yaitu arteri dan 

vena. 

x Arteri adalah pembuluh darah yang 

berfungsi untuk mengangkut darah yang 

keluar dari jantung. Arteri harus 

mempunyai dinding yang cukup tebal dan 

elastis. Letak pembuluh arteri lebih ke 

dalam jaringan tubuh. 

x Vena atau pembuluh balik merupakan 

pembuluh yang membawa darah menuju 

jantung. Disepanjang pembuluh vena, 

terdapat katup-katup yang mencegah darah 

kembali ke jaringan tubuh. Pembuluh vena 

terletak lebih ke permukaan jaringan tubuh. 

b. Jantung merupakan alat pemompa darah yang 

terletak di rongga dada sebelah kiri. Jantung di 

bungkus oleh tiga lapisan, yaitu endokardium, 
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miokardium dan pericardium. Katup ini 

berfungsi untuk mencegah agar darah dalam 

ventrikel kanan tidak masuk kembali ke atrium 

kanan. Sedangkan untuk mencegah terjadinya 

aliran balik darah dari aorta ke ventrikel kiri 

dibatasi oleh katup semilunaris aorta. 

 
Gambar 4. anatomi jantung 

3. Proses peredaran darah manusia 

Sistem peredaran darah manusia 

dikendalikan oleh organ jantung yang berguna 

untuk memompa darah agar mampu mengalir ke 

semua tubuh. Saat otot jantung berelaksasi, jantung 

dalam keadaan mengembang, volumenya besar dan 

tekanannya kecil. Berdasarkan cara kerjanya sistem 

peredaran darah dibagi menjadi dua, yaitu 

peredaran darah kecil dan peredaran darah besar. 

- Peredaran darah kecil 

Peredaran darah kecil merupakan 

peredaran darah yang mengalirkan darah dari 

jantung ke paru-paru dan lagi ke jantung. 
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Urutannya adalah jantung (bilik kanan) > Arteri 

pulmonalis > paru-paru > vena pulmonalis > 

jantung (serambi kiri). 

- Peredaran darah besar 

Peredaran darah besar adalah peredaran 

darah yang mengalirkan darah yang kaya 

oksigen dari bilik kiri jantung lalu diedarkan ke 

semua jaringan tubuh. Urutannya adalah 

jantung (bilik kiri) > Aorta > seluruh tubuh > 

vena cava > jantung (serambi kanan).25 

4. Golongan Darah 

Golongan darah pada manusia di golongkan 

menjadi empat, yaitu golongan A, B, O, dan AB. 

Pengelompokan ini berdasarkan kandungan 

aglutinogen (antigen) pada sel darah merah dan 

aglutinin (antibody) pada plasma darah. antigen 

pada sel darah merah merupakan suatu bagian 

berupa glikoprotein atau glikolipit yang bersifat 

genetis, meliputi Antigen A dan antigen B. 

Sedangkan agglutinin adalah antibody yang 

bereaksi dengan antigen. agglutinin ini terdapat 

 
25 ,ELG��³6LVWHP�3HUHGDUDQ�'DUDK�3DGD�0DQXVLD�%LRORJL�.HODV��9,,,�´�

Jurnal Pendidikan Biologi. Vol. 3 No. 1 Hal. 9 ± 13. 
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pada permukaan sel darah merah dan terdiri dari 

dua jenis, yaitu agglutinin a dan b.26 

B. Kerangka Berpikir 

Kelebihan project based learning (PjBL) sebagai 

berikut: (1) meningkatkan motivasi, PjBL ini dapat 

meningkatkan motivasi semangat belajar siswa. (2) 

meningkatkan pemecahan masalah, beberapa sumber yang 

menyatakan bahwa PjBL ini memiliki kemampuan yang 

bagus untuk meningkatkan pemecahan masalah, sehingga 

membuat siswa lebih aktif. (3) memperoleh informasi, 

PjBL ini dituntut untuk harus mampu cepat dalam 

memperoleh berbagai informasi melalui sumber sehingga 

membuat keterampilan mencari dan mendapatkan 

informasi yang lebih meningkat. (4) menyelesaikan suatu 

proyek, dalam PjBL ini dintuntut untuk bekerja sama 

dalam berkomunikasi siswa menjadi meningkat. (5) 

meningkatkan keterampilan, pembelajaran project based 

learning (PjBL) yang diterapkan secara tepat kepada siswa 

mampu memberikan siswa pembelajaran dan praktik dalam 

membuat alokasi waktu dan perlengkapan dalam 

menyelesaikan tugas proyek.27 

 
26 ,FLK�7UHVQDVLK��³6LVWHP�6LUNXODVL�3DGD�0DQXVLD�%LRORJL�.HODV�;,´��

Modul Pembelajaran Biologi. (Jakarta: Direktorat SMA, Direktorat Jenderal 
PAUD, dan Dikmen, 2020). Hal. 19 ± 21. 

27 ,YL� <XVLNDK�´3HQHUDSDQ� 0RGHO� 3HPEHODMDUDQ� %HUEDVLV� 3UR\HN�
�3M%/�� 8QWXN� 0HQLQJNDWNDQ� .UHDWLYLWDV� 6LVZD´�� -XUQDO� ,OPLDK� 7HNQRORJL�
Pendidikan. Vol. 11 No.1 Hal. 19 ± 25. 
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Model project based learning (PjBL) dengan 

keterampilan kolaboratif ini bisa terjadi karena saat proses 

belajar mengajar dengan menggunakan model PjBL ini 

sangat efektif untuk peserta didik saat melakukan 

pembelajaran. Dari ke 10 jurnal yang saya teliti bahwa 

dengan menggunakan model project based learning  

(PjBL) untuk proses pembelajaran terhadap keterampilan 

kolaboratif ini mampu meningkatan kemauan peserta didik 

dalam melakukan proses belajar maupun dalam melakukan 

tugas berkelompok. Model pembelajaran ini bisa melatih 

siswa untuk bekerja sama, sebab model pembelajaran ini 

adalah model pembelajaran yang berpusat pada siswa 

dengan memberikan pengalaman pengalaman belajar yang 

secara nyata yang melibatka  siswa secara aktif.28 

  

 

 

 
28 %HUWL� <ROLGD�� GNN�´3HQJJXQDDQ� 3URMHFW� %DVHG� /HDUQLQJ� �3M%/��

Terhadap Keterampilan Kolaboratif Siswa Kelas XI IPA SMA Negeri 
6XUDED\D´��-XUQDO�%LRWHUGLGLN��9RO����1R����+DO�����± 89. 
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C. Hipotesis Penelitian 

Adapun hipotesis penelitian yang diajukan peneliti 

dalam penelitian ini adalah: 

Ho  : Tidak ada pengaruh model pembelajaran PjBL 

terhadap  keterampilan kolaboratif peserta didik 

kelas VIII Mts Al-Istiqomah Telagawaru. 

Ha : Terdapat  pengaruh model pembelajaran PjBL 

terhadap keterampilan kolaboratif peserta didik 

kelas VIII Mts Al-Istiqomah Telagawaru. 

 

 

 

Kondi
si 
akhir 

Pembelajar
n 

IPA menggunaka
n model PJBL untu

k meningkatkan kerjasama 
kelmpk 

Model PJBL 
berpengaruh  positif terhadap 
keterampilan kolaboratif. 

 

Kondisi awal 

Siswa yang diteliti kurang minat 
dalam proses pembelajaran 

Tindakan 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan 

kuantitatif. Pendekatan kuantitatif adalah suatu 

pendekatan yang didalamnya menggunakan banyak 

angka dan studi mendalam dengan penuh kehati-hatian 

dari segala fakta. 

Jenis penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah penelitian dengan jenis Quasi 

Experiment (eksperimen semu). Penenlitian Quasi 

Experiment, rancangan eksperimen yang dilakukan 

tanpa pengacakan (random), teapi melibatkan 

penempatan partisipan kelompok. Jenis penelitian ini 

melibatkan 2 group yaitu group eksperimen dengan 

perlakuan atau metode pembelajaran berbasis proyek 

(Project Based Learning) dan group control tidak 

mendapatkan perlakuan atau menggunakan 

pembelajaran konversional. 

B. Populasi dan Sampel 

a) Populasi 
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Populasi yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah seluruh siswa kelas VIII MTs Al-

Istiqomah Telagawaru dengan jumlah 40 siswa. 

 

b) Sampel  

Sampel adalah bagian dari populasi. Teknik 

pengambilan sampel dilakukan dengan 

menggunakan sampel jenuh. Penelitian ini 

digunakan sampel total, artinya semua populasi 

dijadikan sampel dalam penelitian ini, sampel yang 

diambil adalah keseluruhan murid kelas VIII 

dengan jumlah murid 40 orang yang terdiri dari 19 

orang laki-laki dan 21 orang perempuan. Sampel 

yang digunakan dalam penelitian terdiri dari 2 kelas 

VIII A dan VIII B, yaitu sampel kelas VIII A 

sebagai kelas eksperimen (kelas yang diberikan 

perlakuan) dan kelas VIII B sebagai kelas kontrol 

(kelas yang tidak diberikan perlakuan). 

C. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian dilakukan pada semsester ganjil 

tahun pelajaran 2023/2024 di sekolah Mts Al-

Istiqomah Telagawaru Desa Labuapi Kecamatan 

Lombok Barat. 

D. Variabel Penelitian 
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Variabel sebagai sesuatu yang akan menjadi 

objek pengamatan penelitian terdapat sesuatu yang 

menjadi sasaran dalam fenomena yang menjadi pusat 

perhatian penelitian untuk diobservasi atau diukur.29 

1) Variabel bebas pada penelitian ini adalah 

model pembelajaran project based learning 

(PjBL). 

2) Variabel terikat pada penelitian ini adalah 

keterampilan kolaboratif peserta didik pada 

materi sistem peredaran darah pada 

manusia. 

E. Desain Penelitian 

Desain penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah non equivalent control grup 

design, penelitian dilaksanakan pada dua kelas yang 

berbeda yaitu satu kelas kontrol dan satu kelas 

eksperimen. Desain penelitian ini menggunakan lembar 

observasi untuk kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol. Hasil dari lembar observasi tersebut dijadikan 

nilai antara kelompok kontrol dan kelompok 

eksperimen. Kegiatan ini akan menunjukkan sebarapa 

jauh nilai dari kelompok kontrol dan kelompok 

eksperimen dengan menggunakan lembar observasi. 

 
29 5DILND�8OID�´9DULDEHO�3HQHOLWLDQ�'DODP�3HPEHODMDUDQ´��9RO����1R��

1 (2021) Hal. 42 ± 51. 
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F. Instrumen/Alat dan Bahan Penelitian 

Instrumen yang akan digunakan dalam 

penelitian ini adalah lembar observasi yang digunakan 

untuk mendapatkan data keterampilan kolaboratif 

siswa. Instrumen penelitian adalah alat ukur yang 

dipakai untuk mendapatkan informasi kuantitatif yang 

berisi variabel berkarakter dan objektif.30 Indikator 

dalam keterampilan kolaboratif ini adalah sebagai 

berikut: 

1) Aktif berkontribusi 

2) Aktif bekerja 

3) Fleksibilitas 

4) Tanggung jawab 

5) Menghargai satu sama lain 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 

ada 2 yaitu: 

a) Lembar Observasi  

Observasi adalah suatu alat yang berisi 

pengamatan dan pencatatan secara sistematis 

terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian, 

observasi dilakukan untuk memperoleh data 

 
30 +HUL� 5DWQDZDWL�´$QDOLVLV� .XDQWLWDLI� ,QVWUXPHQ� 3HQHOLWLDQ� 6LVZD�

Kelas 9,,,�603���0HGDQ´��-XUQDO�3HQGLGLNDQ��9RO����1R����+DO�����± 85. 
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keterampilan proses siswa. Lembar observasi ini 

digunakan untuk mengukur keterlaksanaannya 

proses pembelajaran pembelajaran menggunakan 

model pembelajaran project based learning 

(PjBL).31 

Tabel 1. Kisi-kisi lembar observasi32 

No Indikator Deskriptor 

1 Tahap persiapan kegiatan 

pembelajaran 

a. Merancang pembelajaran sesuai dengan 

waktu yang ditentukan 

b. Menyiapkan alat dan bahan yang akan 

digunakan pada saat pembelajaran 

c. Menjelaskan prosedur pembelajaran 

d. Menyampaikan tujuan pembelajaran 

2 Tahap pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran 

a. Menyampaikan materi secara umum 

b. Mengelompokkan siswa membuat 

deskripsi materi sistem peredaran darah 

pada manusia 

c. Pemberian masalah kelompok tentang 

peredaran darah pada manusia 

d. Siswa melakukan pengamatan tentang 

sistem peredaran darah pada manusia 

 
               31 +DULV� $UGLDQV\DK�� ³� Wawancara Observasi dan Focus Groups, 
(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2015), hlm. 31. 

32 <XOLDQWL�� GNN�� ³� 3HQHUDSDQ� PHWRGH� JLYLQJ� TXHVWLRQ� DQG� JHWWLQJ�
answer untuk meningkatkan keterampilan kolaborasi siswa pada mata pelajaran 
SHQGLGLNDQ�ELRORJL´��-XUQDO�3HQHOLWLDQ�3HQGLGLNDQ�%LRORJL��9RO����1R���������
Hal. 197-216. 
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e. Mempresentasikan sistem peredaran 

darah pada manusia yang sudah dibuat 

f. Refleksi hasil diskusi kelompok 

g. Menilai sistem peredaran darah pada 

manusia 

3 Tahap penutup a. Mengumpulkan deskripsi sistem 

peredaran darah pada manusia 

b. Membuat kesimpulan 
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LEMBAR OBSERVASI 

KETERAMPILAN KOLABORATIF 

SISWAKELAS VIII MTS AL-ISTIQOMAH 

TELAGAWARU 

 

Materi Pembelajaran : Sistem Peredaran Darah 

Kelas/Semeseter  : VIII/I 

Berilah skor pada kolom skor sesuai dengan kriteria 

penilaian menurut pengamatan yang ditampilkan siswa saat 

proses pembelajaran berlangsung. 

No Nama Siswa Indikator Skor  Skor 

Akhir 

Kategori 

1  1 2 3 4 5    

2          

3          

4          
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No. Indikator Skor Keterangan 

1. Aktif 

berkontribusi 

4 Peserta didik selalu berkontribusi pada kelompok 
(memberi saran/tanggapan/ide), melakukan pekerjaan 
dengan maksimal dan selalu mengikuti petunjuk 
pengerjaan tugas. 

3 Peserta didik mampu berkontribusi pada kelompok 
(member saran/tanggapan/ ide) 

5          

6          

7          

8          

9          

10          

11          

12          

13          

14          

15          

16          

17          

18          

19          



 
 

40 
 
 
 
 

No. Indikator Skor Keterangan 

2 Peserta didik mengalami kesulitan agar dapat 
berkontribusi pada kelompok. 

1 Peserta didik tidak pernah berkontribusi pada kelompok 
(tidak pernah memberikan saran/tanggapan ide). Peserta 
didik acuh tak acuh pada tugas yang diberikan 

2. Aktif bekerja 

sama 

4 Peserta didik selalu bekerja sama secara fleksibel, 
menyadari kewajiban/tugas masing-masing untuk 
mencapai tujuan bersama 

3 Peserta didik berkompromi pada tugas yang diberikan 
jika ada seseorang yang menyuruh 

2 Peserta didik akan lebih cepat bertindak/berkompromi 
pada tugas jika ada seseorang yang 
mendahului/melakukannya terlebih dahulu 

1 Peserta didik tidak mampu berkompromi pada tugas, 
tidak tanggung jawab dengan apa yang harus 
dilaksanakan 

3. Tanggung jawab 4 Peserta didik mampu mengerjakan tugas, melakukan 
pekerjaan dengan maksimal 

3 Peserta didik harus bertanggung jawab terhadap setiap 
perbuatan 

2 Peserta didik mampu menyelesaikan tugas sesuai dengan 
jadwal yang telah ditentukan 

1 Peserta didik mampu mengerjakan tugas kelompok 
secara bersama-sama 

4. Bekerja secara 

produktif 

4 Peserta didik selalu mampu menggunakan waktu secara 
efisien untuk tetap fokus pada tugas dan mengerjakan 
tugas yang diberikan 

3 Peserta didik cukup mampu bekerja bersama dengan baik 
dan hampir dapat menyelesaikan semua tugas yang 
diberikan 

2 Peserta didik terkadang mampu bekerja bersama, 
terkadang tidak memberikan kontribusi bagi kelompok 
menyebabkan pekerjaan sulit untuk diselesaikan 
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No. Indikator Skor Keterangan 

1 Peserta didik tidak bisa bekerja bersama dengan baik. 
Peserta didik hanya fokus pada tugas individu, tidak 
memberikan kontribusi berikan apapun pada kelompok 

5. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menghargai satu 
sama lain 
 
 
 
 
 
 

4 Peserta didik selalu mendengarkan dengan baik dan 
menghargai pendapat/ide yang disampaikan oleh teman 
saat kegiatan diskusi berlangsung 

3 Peserta didik mampu mendengarkan dengan baik dan 
menghargai pendapat/ide yang disampaikan oleh teman 
hanya pada waktu tertentu saja 

2 Peserta didik mengalami kesulitan untuk menghargai 
pendapat/ide yang disampaikan oleh teman kelompok 

1 Peserta didik tidak mau mendengarkan, tidak 
menghargai pendapat/ide yang disampaikan oleh teman 
sekelompok. Peserta didik selalu beradu pendapat 
dengan anggota kelompok 

 

Rumus: 

NA = ୳୫୪ୟ୦�ୱ୩୭୰�୷ୟ୬�ୢ୧ୢୟ୮ୟ୲
୳୫୪ୟ୦�ୱ୩୭୰�୫ୟ୩ୱ୧୫ୟ୪�

 X 100 

Nilai Kategori 
>80 Sangat kolaboratif 

>60 ± 80 Kolaboratif 
>40 ± 60 Cukup kolaboratif 

                            >20 ± 40 Kurang kolaboratif 
<20 Tidak kolaboratif 

 

Mataram , 2024 
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Observer 

 

 

( ) 

 

b) Dokumentasi 

Dokumentasi adalah dokumen yang 

menyajikan informasi tentang hasil penelitian yang 

asli atau langsung dari sumbernya serta 

penghimpunan atas suatu objek tertentu.33 Dengan 

demikian metode ini digunakan untuk mendapatkan 

data tentang. 

1) Gambaran kegiatan yang terjadi di MTS Al-

Istiqomah Telagawaru Lombok Barat. 

2) Keadaan siswa, guru, pegawai di MTS Al-

Istiqomah Telagawaru Lombok Barat. 

G. Teknik Pengumpulan Data / Prosedur Penelitian 

Teknik pengumpulan data pada penelitian 

yang akan dilakukan yaitu: 

a. Observasi 

Dalam penelitian ini observasi yang 

digunakan untuk mengetahui proses pelaksanaan 

 
33 'MDP¶DQ� 6DWRUL� 	� $DQ� .RPDULDK�´� Metodologi Penelitian 

.XDOLWDWLI´� (Bandung Alfabeta, 2009), hlm. 11. 



 
 

43 
 
 
 
 

yang dilakukan dan aktivitas pada pembelajaran 

berlangsung. Teknik ini dilakukan selama proses 

kegiatan pembelajaran baik pada kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol. 

 

 

b. Lembar Observasi 

Lembar observasi digunakan untuk 

mengetahui nilai keterampilan kolaboratif pada 

masing-masing siswa baik kelas kontrol dan kelas 

eksperimen. 

c. Dokumentasi 

Dokumen merupakan catatan peristiwa 

yang sudah berlalu. Dokumen bisa membentuk 

tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari 

seseorang. Pada penelitian ini dokumentasi yang 

dilakukan oleh penelitian ialah untuk 

mengumpulkan data-data sekolah yang berkaita 

dengan objek peneliti. 

H. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan kegiatan setelah 

informasi dari semua responden atau sumber informasi 

yang berbeda dikumpulkan. Kegiatan dalam analisis 

data ini yaitu mengumpulkan informasi berdasarkan 

faktor dan jenis responden, menyusun informasi 
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berdasarkan faktor dari semua responden, memasukkan 

informasi dari setiap variabel yang dipertimbangkan, 

melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang 

telah diajukan.34 Dalam penelitian ini dilakukan 

pengujian analisis data yaitu uji prasyarat dan uji 

hipotesis. Uji prasyarat  yaitu dengan analisis uji 

normalitas antara kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol kemudian setelah itu dilakukan uji hipotesis 

antara kelompok eksperimen dan control. Uji hipotesis 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji manova 

dengan bantuan SPSS 25. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
34 Sugiyono, Metode Penelitian. hal. 240. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil penelitian 

Penelitian ini dilakukan di MTs Al-Istiqomah 

Telagawaru Jalan Pengsong Lombok Barat. Subjek 

penelitian adalah semua kelas VIII di MTs Al-Istiqomah 

telagawaru yang berjumlah 40 orang, adapun tujuan 

penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh model 

pembelajaran project based learning (PJBL) terhadap 

keterampilan kolaboratif siswa. Data yang digunakan 

untuk melihat keterampilan kolaboratif siswa dengan 

menggunakan materi sistem peredaran darah pada 

manusia. Lembar observasi keterampilan kolaboratif siswa 

pada kelas kontrol dapat dilihat pada tabel A.1 dan gambar 

A.1 dan lembar observasi keterampilan kolaboratif siswa 

pada kelas eksperimen dapat dilihat pada tabel A.2 dan 

gambar A.2. 



 
 

46 
 
 
 
 

Tabel 1.1 dan Gambar 1.2 keterampilan 

kolaboratif siswa kelas VIII MTs Al-Istiqomah pada 

kelas kontrol 

No Inisial 

siswa 

Indikator Total Skor 

keterampilan 

kolaboratif 

Kategori 

  1 2 3 4 5    

1 SA 3 2 4 2 3 14 70 Kolaboratif 

2 HS 2 3 1 3 3 12 60 Kolaboratif 

3 AW 4 4 1 3 4 16 80 Kolaboratif 

4 EFA 4 4 1 4 3 16 80 Sangat 

Kolaboratif 

5 BS 4 2 1 4 3 14 70 Kolaboratif 

6 S 4 4 1 4 3 16 80 Sangat 

Kolaboratif 

7 PH 4 4 1 4 3 16 80 Sangat 

Kolaboratif 

8 TP 4 4 1 3 4 16 80 Sangat 

Kolaboratif 

9 RT 4 4 1 3 4 16 80 Sangat 

Kolaboratif 

10 YW 4 3 1 4 3 16 80 Kolaboratif 

11 GA 4 3 1 4 3 15 75 Kolaboratif 
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KELAS KONTROL

Kolaboratif

Sangat Kolaboratif

Cukup Kolaboratif

5%
60%

35%

12 FB 4 4 1 4 3 16 80 Sangat 

Kolaboratif 

13 HAD 4 3 1 4 3 16 80 Kolaboratif 

14 AP  4 4 1 4 3 16 80 Sangat 

Kolaboratif 

15 H 4 2 1 3 3 13 65 Kolaboratif 

16 AY 4 3 1 4 3 15 75 Kolaboratif 

17 MB 4 3 1 4 3 16 80 Kolaboratif 

18 MF 4 4 1 4 3 16 80 Sangat 

Kolaboratif 

19 IA 4 3 1 4 3 15 75 Kolaboratif 

20 MA 4 4 1 4 3 16 80 Kolaboratif 

 Rata-rata      74,25 Kolaboratif  

 Presentase      75% Kolaboratif  

 

Gambar 1.2 kategori 

keterampilan kolaboratif kelas kontrol 
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Berdasarkan Tabel 1.1 dan Gambar 1.2 

diketahui hasil observasi kegiatan siswa selama 

kerja kelompok untuk mengerjakan tugas bahwa 

total keterampilan kolaboratif-skor kolaboratif 

dikategorikan sangat memuaskan. Oleh karena itu, 

perolehan tersebut menunjukkan bahwa kegiatan 

siswa  pada saat di dalam kelas untuk mengerjakan 

tugas kelompok berada dalam kategori sangat baik. 

Sedangkan pada gambar 1.1 menunjukkan bahwa 

mendapatkan skor 60% pada kelas kontrol berada 

pada level kolaboratif, sedangkan secara 

keterampilan kolaboratif pada level berturut-turut 

berada pada level sangat kolaboratif 35% dan 

cukup kolaboratif mendapatkan 5%. Dari gambar 

diatas dapat kita lihat bahwa dengan menggunakan 

keterampilan kolaboratif siswa di dalam kelas pada 

saat mengerjakan tugas kelompok mengalami 

peningkatan lebih dari 50% dan berada dalam 

kategori kolaboratif.  

Tabel 1.3 dan Gambar 1.4 keterampilan 

kolaboratif siswa kelas VIII pada kelas eksperimen 

No Inisial siswa Indikator Total Skor 

keterampilan 

kolaboratif 

Kategori 
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  1 2 3 4 5    

1 S 3 3 1 3 4 14 70 Kolaboratif 

2 DD 3 4 1 2 3 13 65 Kolaboratif 

3 IW 3 4 1 3 4 15 75 Kolaboratif 

4 ZA 4 4 1 3 4 17 80 Sangat 

Kolaboratif 

5 QA 4 3 2 3 4 16 80 Sangat 

Kolaboratif 

6 M 4 3 2 3 4 16 80 Sangat 

Kolaboratif 

7 AM 3 2 2 3 3 13 65 Kolaboratif 

8 NA 4 2 2 4 3 15 75 Kolaboratif 

9 FM 2 2 1 3 4 12 60 Cukup 

Kolaboratif 

10 IA 3 2 1 3 4 13 65 Cukup 

Kolaboratif 

11 A 4 3 1 4 3 15 75 Kolaboratif 

12 NA 4 3 1 4 3 15 75 Kolaboratif 

13 MG 3 2 1 3 2 11 55 Cukup 

Kolaboratif 

14 NN 3 3 1 3 4 14 70 Kolaboratif 

15 ZM 3 3 1 3 4 14 70 Kolaboratif 

16 MN 3 3 1 3 4 14 70 Kolaboratif 
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KELAS EKSPERIMEN

Kolaboratif

Sangat Kolaboratif

Cukup Kolaboratif

30%
55%

15%

17 IM 3 2 1 3 4 13 65 Cukup 

Kolaboratif 

18 AS 2 2 1 3 4 12 60 Cukup 

Kolaboratif 

19 AR 2 2 1 3 4 12 60 Cukup 

Kolaboratif 

20 H 3 3 1 3 4 14 70 Kolaboratif 

 Rata-rata      69,25 Kolaboratif  

 Presentase      70% Kolaboratif  

 

 

Gambar 1.4 kategori keterampilan 

kolaboratif kelas eksperimen 

 

 

  

 

 

 

 

 

Berdasarkan Tabel 1.3 dan Gambar 1.4 

dapat diketahui hasil observasi kegiatan siswa 

selama kerja kelompok untuk mengerjakan tugas 

bahwa total keterampilan kolaboratif-skor 
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kolaboratif dikategorikan cukup memuaskan. Oleh 

karena itu, perolehan tersebut menunjukkan bahwa 

kegiatan siswa  pada saat di dalam kelas untuk 

mengerjakan tugas kelompok berada dalam 

kategori cukup baik. Sedangkan pada Gambar 1.4 

menunjukkan bahwa lebih dari 50% pada kelas 

eksperimen berada pada level kolaboratif, 

sedangkan secara keterampilan kolaboratif pada 

level berturut-turut berada pada level sangat 

kolaboratif 15% dan cukup kolaboratif 

mendapatkan 30% jumlah keseluruhannya menjadi 

100%. Dari gambar diatas pada kelas eksperimen 

dapat kita lihat bahwa dengan menggunakan 

keterampilan kolaboratif siswa di dalam kelas pada 

saat mengerjakan tugas kelompok mendapatkan 

lebih dari 50% dan berada dalam kategori cukup 

kolaboratif, tetapi kelas eksperimen ini sangat 

sedikit siswa yang mendapatkan level sangat 

kolaboratif dibandingkan siswa yang mendapatkan 

level cukup kolaboratif. Dari nilai tersebut dapat 

dilihat bahwa di dalam kelas eksperimen ini siswa 

yang mendapatkan kategori sangat kolaboratif 

berada pada level terendah dibandingkan dengan 

kategori cukup kolaboratif. 

A. 3 Uji hipotesis hasil uji T 
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Uji T dilakukan untuk menguji hipotesis 

penelitian mengenai pengaruh dari masing-masing 

variabel bebas secara parsial terhadap variabel 

terikat. Uji T (Test T) adalah salah satu test statistik 

yang dipergunakan untuk menguji kebenaran atau 

kepalsuan hipotesis yang menyatakan bahwa 

diantara dua buah mean sampel yang diambil secara 

random dari populasi yang sama, tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan.T-statistik merupakan 

suatu nilai yang digunakan guna melihat tingkat 

signifikan pada pengujian hipotesis dengan cara 

mencari nilai T melalui prosedur bootstrapping. 

Pada pengujian ini hipotesis dapat dikatakan 

signifikan ketika nilai T lebih besar dari 1,96 

sedangkan jika nilai T kurang dari 1,96 maka 

dianggap nilai tersebut tidak signifikan. 

1) Hipotesis 

Ho : Tidak ada pengaruh model pembelajaran 

PJBL terhadap  keterampilan kolaboratif 

peserta didik kelas VIII MTs Al-Istiqomah 

Telagawaru 

Ha : Terdapat pengaruh model PJBL terhadap 

keterampilan kolaboratif peserta didik kelas 

VIII MTs Al-Istiqomah Telagawaru. 
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2) Analisis data menggunakan uji T tidak 

berpasangan 

Uji-t tidak berpasangan juga dikenal 

sebagai uji-t independen yang merupakan 

prosedur statistika yang membandingkan rata-

rata dari dua kelompok independen atau tidak 

terkait untuk menentukan apakah terdapat 

perbedaan yang signifikan di antara keduanya.  

a. Uji Normalitas keterampilan kolaboratif 

pada kelas kontrol dan kelas eksperimen 

Data hasil keterampilan kolaboratif 

kelas kontrol dan kelas eksperimen di uji 

normalitas untuk mengetahui data 

berdistribusi normal atau tidak 

menggunakan bantuan aplikasi spss 25, 

dalam hal ini peneliti menggunakan uji 

normalitas kolmogorov-smirniv. Dasar 

syarat pengambilan keputusan uji 

normalitas adalah jika nilai signifikan > 

0,05 maka data berdistribusi normal dan 

sebaliknya jika nilai signifikan < 0,05 maka 

data tidak berdistribusi normal. Hasil uji 

normalitas dapat dilihat pada tabel berikut. 
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Tabel 1.1 Uji Normalitas keterampilan 

kolaboratif pada kelas kontrol dan kelas 

eksperimen 

  

Tests of Normality 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 
.198 20 .0,59 .928 20 .139 

 

Tests of Normality 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 
.141 20 .0,05* .912 20 .124 

 

Berdasarkan tabel 1.1 bahwa hasil uji 

normalitas keterampilan kolaboratif kelas 

kontrol dan kelas eksperimen nilainya 

signifikan lebih dari > 0,05, sesuai dengan dasar 

pengambilan keputusan uji normalitas yaitu jika 

nilai signifikan lebih dari 0,05 maka data bisa 

dikatakan berdistribusi normal. Maka dapat 

disimpulkan bahwa semua yang didapatkan dari 

tabel keterampilan kolaboratif berdistribusi 

normal. 

b. Uji Homogenitas keterampilan kolaboratif 

siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen 
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Berdasarkan pengujian data yang 

telah dilakukan, uji homogenitas bertujuan 

untuk menunjukkan dua atau lebih 

kelompok data sampel berasal dari populasi 

dengan varians yang sama. Dasar 

pengambilan keputusan uji homogenitas 

yaitu jika nilai probalitas > (0,05), maka 

data dinyatakan sama homogen. Sedangkan 

jika nilai probalitas < (0,05), maka data 

tersebut dinyatakan tidak homogen. 

Tabel 1.2 Uji Homogenitas keterampilan 

kolaboratif pada kelas kontrol dan kelas 

eksperimen 

  

Test of Homogeneity of Variances 
skor   

Levene 
Statistic df1 df2 Sig. 

9.284 1 17 .079 
 

  

Test of Homogeneity of Variances 
skor   

Levene 
Statistic df1 df2 Sig. 

3.064 2 17 .073 
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Berdasarkan tabel 1.2 bahwa hasil 

uji homogenitas keterampilan kolaboratif 

siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen 

nilainya signifikan lebih dari > 0,05 sesuai 

dengan dasar pengambilan keputusan uji 

homogen, yaitu jika nilai signifikan lebih 

dari 0,05 maka data bisa dikatakan 

berdistribusi normal. Maka dapat 

disimpulkan bahwa semua data yang 

didapatkan dari tabel keterampilan 

kolaboratif berdistribusi normal. 

Tabel 1.3 Uji T keterampilan kolaboratif 

siswa pada kelas kontrol dan kelas eksperimen 

 

Group Statistics 
 

Class N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
skor_akhir 1 20 69.25 7.304 1.633 

2 20 74.50 6.469 1.446 
 

Independent Samples Test 

 

Levene's Test for 
Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. T Df 
Sig. (2-
tailed) 

Mean 
Differe

nce 
Std. 

Error 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 
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Differe
nce Lower Upper 

s
k
o
r
_
a
k
h
i
r 

Equal 
variances 
assumed 

.760 .389 
-

2.40
6 

38 .021 -5.250 2.182 -9.667 -.833 

Equal 
variances not 
assumed 

  
-

2.40
6 

37.4
52 

.021 -5.250 2.182 -9.669 -.831 

 

Berdasarkan Tabel 1.3 bahwa hasil uji 

menggunakan uji T tidak berpasangan pada kelas 

kontrol dan kelas eksperimen nilainya signifikan. 

Jika signifikan lebih kecil atau sama dengan 0,05 (< 

0,05) maka hipotesis diterima. Hasil penelitian 

diperoleh nilai signifikan sebesar 0,088. Jadi, dari 

kedua kelas tersebut antara kelas kontrol dan kelas 

eksperimen nilainya signifikan atau normal. 

A. 4 Deskripsi kegiatan pada masing-masing 

sintaks PJBL 

Tahap Kegiatan Guru. 

Tahap 1  x Guru memberikan 

pertanyaan 

pembukaan yang 
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Menentukan 

pertanyaan 

mendasar  

mampu merangsang 

pikiran siswa. 

Memberikan 

pertanyaan tentang 

materi minggu lalu 

yang sudah 

dipelajari. 

Tahap 2 

Merancang 

perencanaan 

proyek 

x Guru 

memberitahukan 

kepada siswa 

mengenai tugas 

proyek yang akan 

dikerjakan. Proyek 

yang akan dikerjakan 

oleh siswa berupa 

membuat proster 

tentang sistem 

peredaran darah 

menggunakan kertas 

manila. 

x Guru membagi 

peserta didik menjadi 

5 kelompok. Dalam 

satu kelompok terdiri 

atas 4 siswa untuk 
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mengerjakan tugas 

proyek. 

Tahap 3 

Menyusun 

jadwal 

pembuatan 

proyek 

x Guru menetapkan 

jadwal untuk 

menyelesaikan 

proyek yang akan 

dikerjakan, serta 

memberitahu kepada 

siswa mengenai 

kapan proyek akan 

dipresentasikan. 

Presentasi 

pembuatan proyek 

tentang sistem 

peredaran darah akan 

dilaksanakan pada 

pertemuan 

selanjutnya pada 

kelas VIII A 

(eksperimen) dan 

VIII B (kontrol) satu 

kelompok harus maju 

satu orang untuk 

mempresentasikan 

proyek tersebut. 
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Tahap 4 

Memantau 

perkembangan 

dan kemajuan 

proyek siswa 

x Guru menuntun dan 

memandu siswa 

dalam membuat 

proyek. Guru 

memandu siswa 

dalam membuat 

proyek sampai 

dengan selesai. 

Tujuan guru untuk 

memandu siswa 

dalam pembuatan 

poster tentang sistem 

peredaran darah ini 

adalah supaya siswa 

tersebut tidak 

kesulitan. 

Tahap 5 

Menilai hasil 

proyek siswa 

x Menjelaskan siswa 

mengenai kerangka 

penyusunan laporan 

hasil kerja proyek 

yang telah dilakukan. 

Guru menjelaskan 

langkah-langkah 

untuk pembuatan 
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laporan hasil kerja 

proyek siswa. 

x Meminta untuk 

setiap kelompok 

untuk menyusun 

laporan hasil kerja 

proyek yang telah 

dikerjakan. Guru 

meminta masing-

masing kelompok 

untuk menyusun 

laporan kerja proyek 

supaya dari masing-

masing kelompok 

tersebut 

mendapatakan nilai 

yang memuaskan. 

Tahap 6 

Mengevaluasi 

pengalaman 

belajar siswa 

x Guru memberikan 

kesempatan untuk 

masing-masing 

kelompok untuk 

mempresentasikan 

hasil proyeknya. 

Setelah memberikan 

tugas laporan proyek, 
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guru memberikan 

kesempatan dari 

masing-masing 

kelompok untuk 

mempresentasikan 

hasil kerjanya. 

x Guru memberi 

kesempatan kepada 

siswa untuk bertanya 

kepada kelompok 

yang presentasi 

mengenai hasil 

kerjanya. Dari 

kelompok 1-5 siswa 

diberi kesempatan 

bertanya oleh guru 

supaya siswa yang 

merasa kesulitan 

dengan presentasi 

proyek dari 

kelompok lain bisa 

memahami apa 

jawaban dari 

pertanyaan-

pertanyaan siswa 
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yang sedang 

bertanya. 

x Guru membimbing 

siswa untuk 

menyimpulkan hasil 

kerja yang telah 

dilakukan.  

 

 

B. Pembahasan 

1. Pengaruh model project based learning (PJBL) 

terhadap keterampilan kolaboratif 

Model Project Based Learning (PJBL) 

merupakan model pembelajaran yang mana 

menekankan pada penggunaan sebuah kegiatan atau 

proyek sebagai media pendukung pembelajaran. Para 

siswa diharapkan untuk bisa melakukan eksplorasi, 

penilaian, interpretasi, sintesis dan informasi untuk 

menghasilkan berbagai bentuk hasil belajar. Project 

Based Learning (PJBL) memiliki karakteristik 

(kemendikbud, 2013 : 2010) sebagai berikut : (a) 

peserta didik membuat keputusan tentang sebuah 

kerangka kerja, (b) adanya permasalahan atau 

tantangan yang diajukan, (c) peserta didik mendesain 

proses untuk menentukan solusi atas permasalahan atau 
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tantangan yang diajukan kepada peserta didik, (d) 

peserta didik secara kolaboratif bertanggung jawab 

untuk mengakses dan mengelola informasi untuk 

memecahkan permasalahan, (e) proses evaluasi 

dijalankan secara kontinyu, (f) peserta didik secara 

berkala melakukan refleksi atas aktivitas yang sudah 

dijalankan, (g) produk akhir aktivitas belajar akan 

dievaluasi secara kuantitatif dan (f) situasi 

pembelajaran sangat toleran terhadap kesalahan dan 

perubahan. 

Pada modul pelatihan kurikulum (2013 : 11) 

dijelaskan bahwa keuntungan pembelajaran berbasis 

proyek antara lain : (a) meningkatkan motivasi belajar 

siswa untuk belajar, mendorong kemampuan mereka 

untuk melakukan pekerjaan penting dan mereka perlu 

untuk dihargai, (b) meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah, (c) membuat siswa menjadi lebih 

aktif dan berhasil memecahkan problem yang 

kompleks, (d) meningkatkan kolaborasi, (e) 

mendorong peserta didik untuk mengembangkan dan 

mempraktikkan keterampilan komunikasi, (f) 

meningkatkan keterampilan siswa dalam mengelola 

sumber, (g) memberikan pengalaman kepada siswa 

tentang pembelajaran dan praktik dalam 

mengorganisasi proyek dan sumber-sumber lain seperti 
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perlengkapan untuk menyelesaikan tugas, (h) 

melibatkan para siswa untuk belajar mengambil 

informasi dan menunjukkan pengetahuan yang 

dimiliki, kemudian diimplementasikan dengan dunia 

nyata. 

Collaborative learning ini sangat berakar dalam 

pandangan Vygotsky bahwa ada sebuah sifat sosial 

yang melekat pada pembelajaran yang tercermin 

melalui teorinya tentang zona pengembangan 

proksimal. Sering kali, pembelajaran kolaboratif 

digunakan sebagai istilah umum untuk berbagai 

pendekatan dalam pendidikan itu. Melibatkan upaya 

intelektual bersama oleh siswa dan guru. Kegiatan 

belajar secara kolaboratif dapat mencakup penulisan 

kolaboratif, proyek kelompok, pemecahan masalah 

secara bersama, debat, studi tim, dan kegiatan lainnya. 

Pendekatan ini terkait erat dengan pembelajaran 

kooperatif. 

Howard (1999) menyarankan sebaiknya tim 

terdiri dari tiga sampai dengan lima orang agar dapat 

bekerja secara efektif. Ia juga menyarankan jumlah 

anggota sebaiknya gasal, jangan genap agar kalau suatu 

saat terjadi konflik dapat diatasi dengan voting dalam 

penyelesainnya. Bowen (1998:274) mengingatkan 

bahwa keragaman latar belakang pembelajar juga perlu 
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diperhatikan dan latar belakang mana yang akan lebih 

diberikan tekanan. Hal terpenting adalah apapun 

bentuk proses yang ditempuh dalam membangun 

tanggung jawab itu, para anggota tim harus memahami 

betul bahwa mereka bertanggungjawab terhadap semua 

pertemuan yang diselenggarakan oleh tim, memberikan 

sumbangan terhadap kegiatan diskusi dalam tim dan 

menyelesaikan tugas-tugas tim secara baik dan tepat 

waktu.35 

Keterampilan kolaboratif adalah kemampuan 

bekerja sama serta memiliki tanggung terhadap apa 

yang menjadi tugasnya. Keterampilan kolaboratif ini 

memiliki peran penting bagi siswa untuk 

dikembangkan agar dapat bekerja sama dalam 

kelompok. Menurut Trilling & Fadel, siswa 

mencerminkan keterampilan kolaboratif jika tiga 

komponen dapat terpenuhi, yaitu : 1) menunjukkan 

kemampuan bekerja secara efektif dan menghargai 

perbedaan yang ada pada kelompok; 2) dapat menerima 

pendapat orang lain demi tujuan yang sama; 3) tangung 

jawab dan berkontribusi setiap anggota kelompok. 

Keterampilan kolaboratif diukur dengan indikator yang 

 
35 Lindra Nur Khanifa, dkk., 2019. Pengaruh Penggunaan Model 

Project Based Learning dan Keterampilan Kolaboratif Terhadap Hasil Belajar 
Siswa Kelas IV Sekolah Dasar Pada Tema Cita-Citaku. Jurnal Kajian 
Pendidikan dan Hasil Penelitian. Vol. 5 No. 1 Hal. 29 ± 41. 



 
 

67 
 
 
 
 

tepat agar dapat dianalisis keterampilan kolaboratif 

yang dimiliki oleh setiap siswa. Penggunaan indikator 

kemampuan kolaboratif siswa disesuaikan dengan 

tujuan dari peneliti contohnya seperti aktif 

berkontribusi, aktif bekerja, produktif, fleksibilitas, 

tanggung jawab, dan menghargai satu sama lain.36 

Keterampilan kolaboratif siswa sangat 

dibutuhkan dalam pembelajaran IPA karena pelajaran 

IPA tidak hanya belajar mengenai pengetahuan fakta, 

prinsip, tetapi juga belajar dalam proses penemuan. 

Pembelajaran IPA merupakan kumpulan fakta, konsep, 

serta proses penemuan. Pembelajaran IPA berkaitan 

dengan proses mencari sumber informasi tentang alam 

yang dilakukan secara sistematis dengan mengamati 

dan berfikir secara logis sehingga bukan pengetahuan, 

fakta maupun konsep saja yang dikuasai namun juga 

proses dalam menemukan sehingga mampu memahami 

pengetahuan yang diperoleh oleh siswa.37 

2. Lembar observasi keterampilan kolaboratif siswa  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan terhadap keterampilan kolaboratif belajar 

 
36 Damarjati. 2022. Analisis Keterampilan Kolaboratif Siswa SMP 

Pada Pembelajaran IPA Di Masa Pandemi Covid 19. Jurnal Pendidikan Sains. 
Vol. 10 No. 2 Hal. 253 -259. 

37 Ahmad Qosyin. 2020. Pengaruh Model Project Based Learning 
(PJBL) Untuk Meningkatkan Belajar Siswa Pada Pembelajaran IPA Siswa SMA 
Kelas IX. Jurnal Pendidikan Sains. Vol. 5 No. 1 Hal. 58 ± 71. 
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siswa yaitu digunakan instrument penelitian berupa 

lembar observasi untuk mengukur keterampilan 

kolaboratif belajar siswa dengan tujuan untuk 

mengetahui perbedaan hasil keterampilan kolaboratif 

belajar siswa antara kelas kontrol dan kelas 

eksperimen. 

Dari hasil lembar observasi menunjukkan 

bahwa siswa pada kelas kontrol diperoleh nilai rata-rata 

74,25. Sedangkan untuk kelas eksperimen diperoleh 

nilah 69,25. Dari nilai rata-rata kedua kelas tersebut 

kelas kontrol  memperoleh nilai 75% dan untuk kelas 

eksperimen memperoleh nilai 70% dari kedua kelas 

tersebut nilai rata-rata nya beda 5% dan bisa 

dikategorikan kolaboratif. Hal ini menunjukkan bahwa 

penggunaan model pembelajaran project based 

learning (PJBL) berpengaruh terhadap keterampilan 

kolaboratif peserta didik pada materi sistem peredaran 

darah pada manusia. 

Berdasarkan hasil dari Uji hipotesis 

mendapatkan nilai signifikan 0,000 < 0,05. Dengan 

demikian hipotesis Ho menyatakan bahwa, tidak 

terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran 

project based learning (PJBL) terhadap keterampilan 

kolaboratif siswa MTs Al-Istiqomah, ditolak. 

Sedangkan hipotesis Ha peneliti menyatakan, terdapat 
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pengaruh model pembelajaran project based learning 

(PJBL) terhadap keterampilan kolaboratif siswa MTs 

Al-Istiqomah, diterima. Hal ini dikarenakan model 

pembelajaran project based learning (PJBL) 

merupakan model pembelajaran yang memberikan 

project atau tugas kepada siswa, yang dimana siswa 

dintuntut untuk dapat menyelesaikan suatu pekerjaan 

yang diberikan. 

Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh 

peneliti memberikan hasil bahwa model project based 

learning (PJBL) yang diterapkan dalam pengajaran 

mata pelajaran IPA materi sistem peredaran darah pada 

manusia memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

keterampilan kolaboratif siswa. Dari uji-uji tersebut, 

pengaruh model project based leraning (PJBL) 

terhadap keterampilan kolaboratif ini mendapatkan 

nilai signifikan, karena dari kedua kelas tersebut 

nilainya lebih dari 0,05 yang bernilai signifikan yang 

terdapat pengaruh model project based learning 

(PJBL) terhadap keterampilan kolaborartif siswa MTs 

Al-Istiqomah. Nilai signifikan ini merupakan nilai 

kebenaran pada suatu hipotesis yang diterima atau 

ditolak. Signifikan atau probabilitas dapat memberikan 

suatu gambaran mengenai hasil penelitian yang 

memiliki kesempatan untuk nyata atau benar.    
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Dengan menggunakan model pembelajaran 

project based learning (PJBL) ini mampu melatih 

siswa dalam bertanya mengenai materi yang sudah 

dijelaskan materi tentang sistem peredaran darah pada 

manusia, bisa merancang perencanaan proyek dan bisa 

mempresentasikan hasil dari proyek yang sudah 

mereka kerjakan. Adapun keunggulan dari model PJBL 

yaitu, melatih siswa dalam memperluas pemikirannya 

mengenai masalah, memberikan pelatihan langsung 

kepada siswa dengan cara mengasah serta 

membiasakan mereka melakukan berfikir kritis serta 

keahlian dalam kehidupan sehari-hari, memiliki 

kemampuan untuk melakukan komunikasi ilmiah 

dalam kegiatan diskusi dan terbiasa menggunakan 

sumber-sumber pengetahuan baik, memberikan tugas 

kepada siswa, melatih siswa dalam mengerjakan 

proyek. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Putri Dewi Anggraini (2021) yang 

menyatakan bahwa model project based learning 

(PJBL) dapat meningkatkan keterampilan kolaborasi 

siswa dan keaktifan siswa pada pembelajaran biologi.38 

Karena peningkatan rata-rata keterampilan kolaboratif 

 
38 Putri, Dewi Anggraini. 2021. Pengaruh Model Pembelajaran 

Berbasis Masalah Terhadap Pemahaman Konsep dan Keterampilan Kolaborasi 
Siswa dan Keaktifan Siswa Kelas XI Ipa Sma Negeri 2 Kuta Tahun Pelajaran 
2011/2012. 
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siswa yang diberi perlakuan menggunakan model 

pembelajaran PJBL lebih besar dari pada siswa yang 

diberi perlakuan menggunakan model pembelajaran 

biasa, maka dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran project based learning (PJBL) lebih baik. 

Berdasarkan hasil uji normalitas dan uji 

homogenitas pada keterampilan kolaboratif siswa 

menunjukkan hasil untuk kelas kontrol dan kelas 

eksperimen menunjukkan dengan nilai signifikan. Jadi, 

dapat disimpulkan bahwa pengujian normalitas dan 

homogenitas yang dilakukan pada data hasil 

keterampilan kolaboratif siswa pada kelas kontrol dan 

kelas eksperimen berdistribusi normal dan homogen. 

Berarti terdapat pengaruh model project based 

learning (PJBL) terhadap keterampilan kolaboratif 

siswa biologi MTs Al-Istiqomah. Hal ini terjadi karena 

proses belajar menggunakan model project based 

learning (PJBL) yang dimana membangun situasi 

belajar lebih aktif, secara berkelompok mendiskusikan 

pengetahuan yang mereka miliki berupa pertanyaan-

pertanyaan yang diberikan. Model pembelajaran 

project based learning (PJBL) juga menjadikan proses 

belajar siswa menjadi bermakna yaitu siswa menjadi 

mampu bekerjasama di dalam kelas untuk mengerjakan 

tugas yang diberikan. 
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Peningkatan keterampilan kolaboratif pada 

pelajaran IPA materi sistem peredaran darah pada 

manusia tidak terlepas dari model pembelajaran yang 

digunakan yaitu model pembelajaran project based 

learning (PJBL). Sesuai dengan pendapat Isjoni model 

pembelajaran project based learning (PJBL) mampu 

mendorong siswa aktif dalam berdiskusi dan bekerja 

sama.39 Selain itu, menurut emda peserta didik 

diajarkan keterampilan-keterampilan khusus agar dapat 

bekerja sama dengan baik di dalam kelompoknya, 

seperti menjadi pendengar aktif, memberikan 

penjelasan kepada teman sekelompok, berdiskusi dan 

lain sebagainya.40 Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Siswanti tentang 

Implementasi Model Pembelajaran Project Based 

Learning (PJBL) Berbantuan Media Buku Saku Untuk 

Meningkatkan Keterampilan Kolaborasi Dan Hasil 

Belajar Akuntansi Pada Kompetensi Dasar 

PiutangTahun Ajaran 2014/2015 dengan hasil 

penelitian ini yang salah satu tujuannya adalah untuk 

meningkatkan keterampilan kolaborasi yang 

 
39 Isjoni, dkk. 2018. Penerapan Model Pembelajaran Project Based 

Learning  (PJBL) Untuk Meningkatkan Keterampilan Kolaboratif dan Prestasi 
Belajar Siswa Biologi. Article Text-2019-11-01. (63).3 

40 Emda amna. 2017. Kedudukan Hasil Belajar Siswa Dalam 
Pembelajaran Keterampilan Kolaboratif. Lantalda Journal, Vol.5 No.2 (2017). 
93-196. 
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menunjukkan peningkatan keterampilan kolaborasi 

sebesar 11,61%.41 Selain itu juga, menurut Ahmad 

keterampilan kolaboratif adalah bekerjasama dengan 

siswa lain untuk menyelesaikan suatu permasalahan, 

maka siswa saling menghargai keberadaan satu sama 

lain dan terorganisir mereka dalam melaksanakan suatu 

kegiatan dengan memadukan pikiran yang tadinya 

terasa asing bagi dirinya sendiri.42 Dan menurut 

Apriono menyatakan bahwa pentingnya memiliki 

keterampilan kolaboratif pada peserta didik terutama 

pada proses pembelajaran,43 sejalan dengan pernyataan 

Anantyrta & Sari (2017), menyatakan bahwa seseorang 

pendidik harus mengajarkan keterampilan akademis 

dan keterampilan kolaboratifnya. Keterampilan 

kolaboratif ini diberikan karena tindakan ini akan 

bermanfaat bagi mereka untuk meningkatkan kerja 

kelompok, membangun kapasitas untuk mentoleransi 

atau menyelesaikan perbedaan dan membangun 

 
41 Siswanti 2015. Implementasi Model Pembelajaran Project Based Learning 
(PJBL) Berbantuan Media Buku Saku Untuk Meningkatkan Keterampilan 
Kolaborasi Dan Hasil Belajar Akuntansi Pada Kompetensi Dasar Piutang 
Siswa Kelas XI Akuntansi SMK Muhammadiyah Perbanan. Vol.8.No 2. Hal 
121 - 129 

42 Ahmad S. (2018). Meningaktakn Kemampuan Kolaboratif Siswa 
Kelas IX SMA Islam Al-Qodir menggunakan model TPS Pada Materi Sistem 
Reproduksi. Artikel skripsi 1-9 

43 Apriano, D (2013), Pembelajaran Kolaboratif Suatu landasan untuk 
membangun kebersamaan dan keterampilan, Diklus, edisi, XVII, Nomor 01, 
September 2013 Daryanto dan Karim S. Pembelajaran Abad 21 Yogyakarta PY 
Gaya Media. 
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pendapat dalam sebuah kelompok. Selain itu 

keterampilan kolaboratif juga merupakan salah satu 

modal penting yang harus ditumbuhkan sebagai 

langkah mempersiapkan siswa untuk memasuki dan 

menemukan tuntutan kerja.44 

Berdasarkan hasil pembahasan dan analisis data 

yang telah dilakukan pada penelitian secara umum 

Pengaruh Model Pembelajaran Project Based Learning 

(PJBL) pada pelajaran IPA materi sistem peredaran 

darah pada manusia dapat meningkatkan keterampilan 

kolaboratif siswa kelas VIII di MTs Al-Istiqomah 

Telagawaru. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
44 Anantyrta, p., & Sari (2017). Keterampilan Kolaboratif dan Metakognitif 
melalui Multimedia berbasis Means ENDS Analysis Collaborative and 
Metacognitive Skills Through Means Ends Analysis Based. Jurnal Biologi dan 
Pembelajaran Biologi, 2 (2),33 ± 43. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan analisis data yang telah 

dilakukan dapat disimpulkan bahwa dengan 

menggunakan model project based learning (PJBL) 

terhadap keterampilan kolaboratif siswa  MTs Al-

Istiqomah Telagawaru dalam pembelajaran 

IPA/Biologi materi sistem peredaran darah pada 

manusia. 

1. Dikatakan bahwa terdapat pengaruh model 

pembelajaran project based learning (PJBL) 

terhadap keterampilan kolaboratif siswa di MTs Al-

Istiqomah telagawaru dalam meningkatkan 

keterampilan kolaboratif belajar siswa yang 

mengalami peningkatan pada kelas VIII dengan 

materi sistem peredaran darah pada manusia yang 

mendapatkan nilai rata-rata pada kelas kontrol 

bernilai 75% dan nilai rata-rata pada kelas 

eksperimen bernilai 70%. 

2. Dikatakan bahwa terdapat pengaruh keterampilan 

kolaboratif siswa yang dimana dari nilai hasil  Uji 

normalitas, homogenitas dan uji T pada  kelas 

kontrol dan kelas eksperimen dengan mendapatkan 
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nilai signifikan. maka dari data tersebut memiliki 

nilai sig > 0,05. 

B. Saran 

Berdasarkan pengalaman peneliti dalam 

melaksanakan penelitian mengajar mengenai pengaruh 

model pembelajaran project based learning (PJBL) 

terhadap keterampilan kolaboratif peserta didik. Pada 

penelitian selanjutnya diharapkan dapat lebih 

mengembangkan bahan ajar pembelajaran yang 

mengasah pada peningkatan keterampilan kolaboratif 

siswa. 
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gava media, 2014).hlm. 42. 

 

TrilinJ� 	� )DGHO�� ³.HWHUDPSLODQ� .RODERUDVL� 6LVZD� 60$� 3DGD�
3HPEHODMDUDQ� 0DWHPDWLND´�� -XUQDO� ,QRYDVL� 3HQGLGLNDQ�
Matematika. Vol. 1 No. 1(2015) Hal. 57 ± 64. 

 

:LQDUQL�� ³3HQLQJNDWDQ� .HPDPSXDQ� %HUSLNLU� 7LQJNDW� 7LQJJL�
Menggunakan Huruf Kapital Melalui Penerapan Model 
PM%/� 'L� ,]]DWXO� ,VODPL� *HWDVDQ´�� -XUQDO� 0DQDMPHQ�
Pendidikan. Vol. 14 No. 1(2023) Hal. 19 ± 25. 

 

<XOLDQWL�� GNN�� ³� 3HQHUDSDQ� PHWRGH� JLYLQJ� TXHVWLRQ� DQG� JHWWLQJ�
answer untuk meningkatkan keterampilan kolaborasi 
VLVZD� SDGD� PDWD� SHODMDUDQ� SHQGLGLNDQ� ELRORJL´�� -Xrnal 
Penelitian Pendidikan Biologi. Vol. 6 No. 2 (2018) Hal. 
197-216. 

 

<XQLGDU�� ³3HQHUDSDQ� 0RGHO� Project Based Learning (PjBL) 
6HEDJDL�8SD\D�8QWX�0HQLQJNDWNDQ�3HPDKDPDQ�6LVZD´��
Jurnal Studi Ilmu Pengetahuan Sosial. Vol. 4 No. 1 (2021) 
Hal. 19 ± 32. 

 

Zainal Aqib, model-model media dan strategi pembelajaran 
konsektual (bandung : 2013) hlm. 66. 
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Lampiran 1 

Lembar Observasi Keterampilan Kolaboratif 

Siswa Pada Kelas Kontrol  

 

Petunjuk pengisian  

Berilah skor pada kolom skor sesuai dengan kriteria 

penilaian menurut pengamatan yang di tampilkan siswa 

saat proses pembelajaran berlangsung. 

No Nama Siswa Indikator Skor  Skor 
Akhir 

Kategori 

1  1 2 3 4 5    

2          

3          

4          

5          

6          

7          

8          

9          

10          

11          

12          

13          
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14          

15          

16          

17          

18          

19          

20          
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Lampiran 2 

Nilai Lembar Observasi Keterampilan 

Kolaboratif Pada kelas Kontrol 

No Inisial 

siswa 

Indikator Total Skor 

keterampilan 

kolaboratif 

Kategori 

  1 2 3 4 5    

1 SA 3 2 4 2 3 14 70 Kolaboratif 

2 HS 2 3 1 3 3 12 60 Kolaboratif 

3 AW 4 4 1 3 4 16 80 Kolaboratif 

4 EFA 4 4 1 4 3 16 80 Sangat 

Kolaboratif 

5 BS 4 2 1 4 3 14 70 Kolaboratif 

6 S 4 4 1 4 3 16 80 Sangat 

Kolaboratif 

7 PH 4 4 1 4 3 16 80 Sangat 

Kolaboratif 

8 TP 4 4 1 3 4 16 80 Sangat 

Kolaboratif 

9 RT 4 4 1 3 4 16 80 Sangat 

Kolaboratif 

10 YW 4 3 1 4 3 16 80 Kolaboratif 

11 GA 4 3 1 4 3 15 75 Kolaboratif 
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12 FB 4 4 1 4 3 16 80 Sangat 

Kolaboratif 

13 HAD 4 3 1 4 3 16 80 Kolaboratif 

14 AP  4 4 1 4 3 16 80 Sangat 

Kolaboratif 

15 H 4 2 1 3 3 13 65 Kolaboratif 

16 AY 4 3 1 4 3 15 75 Kolaboratif 

17 MB 4 3 1 4 3 16 80 Kolaboratif 

18 MF 4 4 1 4 3 16 80 Sangat 

Kolaboratif 

19 IA 4 3 1 4 3 15 75 Kolaboratif 

20 MA 4 4 1 4 3 16 80 Kolaboratif 

 Rata-rata      74,25 Kolaboratif  

 Presentase      75% Kolaboratif  
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Lampiran 3 

Lembar Observasi Keterampilan Kolaboratif 

Siswa Pada Kelas Eksperimen 

 

Petunjuk pengisian  

Berilah skor pada kolom skor sesuai dengan kriteria 

penilaian menurut pengamatan yang di tampilkan siswa 

saat proses pembelajaran berlangsung. 

No Nama Siswa Indikator Skor  Skor 
Akhir 

Kategori 

1  1 2 3 4 5    

2          

3          

4          

5          

6          

7          

8          

9          

10          

11          

12          

13          
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14          

15          

16          

17          

18          

19          

20          
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Lampiran 4 

Nilai Lembar Observasi Keterampilan 
Kolaboratif Siswa Pada Kelas Eksperimen 

No Inisial siswa Indikator Total Skor 

keterampilan 

kolaboratif 

Kategori 

  1 2 3 4 5    

1 S 3 3 1 3 4 14 70 Kolaboratif 

2 DD 3 4 1 2 3 13 65 Kolaboratif 

3 IW 3 4 1 3 4 15 75 Kolaboratif 

4 ZA 4 4 1 3 4 17 80 Sangat 

Kolaboratif 

5 QA 4 3 2 3 4 16 80 Sangat 

Kolaboratif 

6 M 4 3 2 3 4 16 80 Sangat 

Kolaboratif 

7 AM 3 2 2 3 3 13 65 Kolaboratif 

8 NA 4 2 2 4 3 15 75 Kolaboratif 

9 FM 2 2 1 3 4 12 60 Cukup 

Kolaboratif 

10 IA 3 2 1 3 4 13 65 Cukup 

Kolaboratif 

11 A 4 3 1 4 3 15 75 Kolaboratif 
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12 NA 4 3 1 4 3 15 75 Kolaboratif 

13 MG 3 2 1 3 2 11 55 Cukup 

Kolaboratif 

14 NN 3 3 1 3 4 14 70 Kolaboratif 

15 ZM 3 3 1 3 4 14 70 Kolaboratif 

16 MN 3 3 1 3 4 14 70 Kolaboratif 

17 IM 3 2 1 3 4 13 65 Cukup 

Kolaboratif 

18 AS 2 2 1 3 4 12 60 Cukup 

Kolaboratif 

19 AR 2 2 1 3 4 12 60 Cukup 

Kolaboratif 

20 H 3 3 1 3 4 14 70 Kolaboratif 

 Rata-rata      69,25 Kolaboratif  

 Presentase      70% Kolaboratif  

 

  



 
 

92 
 
 
 
 

Lampiran 5  

Hasil Uji Normalitas dan Homogenitas Pada 
Kelas Kontrol dan Eksperimen 

    

Tests of Normality 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 
.198 20 .0,59 .928 20 .139 

 

    

Tests of Normality 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 
.141 20 .0,05* .912 20 .124 

 

    

Test of Homogeneity of Variances 
skor   

Levene 
Statistic df1 df2 Sig. 

9.284 1 17 .079 
 

     

Test of Homogeneity of Variances 
skor   

Levene 
Statistic df1 df2 Sig. 
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3.064 2 17 .073 
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Lampiran 6 

Hasil Uji T Tidak Berpasangan Pada Kelas 
Kontrol dan Eksperimen 

Group Statistics 
 

Class N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
skor_akhir 1 20 69.25 7.304 1.633 

2 20 74.50 6.469 1.446 
 

  

Independent Samples Test 

 

Levene's Test for 
Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. T df 
Sig. (2-
tailed) 

Mean 
Differe

nce 

Std. 
Error 

Differe
nce 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

Lower Upper 
s
k
o

Equal 
variances 
assumed 

.760 .389 
-

2.40
6 

38 .021 -5.250 2.182 -9.667 -.833 
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r
_
a
k
h
i
r 

Equal 
variances not 
assumed 

  
-

2.40
6 

37.4
52 

.021 -5.250 2.182 -9.669 -.831 

 

Lampiran 7 

Soal Untuk Keterampilan Kolaboratif  

1. Jelaskan secara detail tentang struktur dan fungsi utama 

dari jantung manusia. 

2. Sebutkan perbedaan antara pembuluh darah arteri dan 

vena! 

3. Mengapa jantung memompa darah lebih cepat ketika 

kita beraktivitas atau berolahraga? 

4. Faktor apa sajakah yang bisa meningkatkan frekuensi 

denyut nadi? 

5. Tuliskan pada tabel bagian dan fungsi kulit di bawah 

ini! 
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No Nama Bagian Fungsi 

1.  

 

 

2.  

 

 

3.  

 

 

4.  

 

 

5.  

 

 

6.  
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Lampiran 8 

Rubrik Penilaian Keterampilan Kolaboratif 
Siswa 

No. Indikator Skor Keterangan 

1. Aktif 

berkontribusi 

4 Peserta didik selalu berkontribusi pada kelompok 
(memberi saran/tanggapan/ide), melakukan pekerjaan 
dengan maksimal dan selalu mengikuti petunjuk 
pengerjaan tugas. 

3 Peserta didik mampu berkontribusi pada kelompok 
(member saran/tanggapan/ ide) 

2 Peserta didik mengalami kesulitan agar dapat 
berkontribusi pada kelompok. 

1 Peserta didik tidak pernah berkontribusi pada kelompok 
(tidak pernah memberikan saran/tanggapan ide). Peserta 
didik acuh tak acuh pada tugas yang diberikan 

2. Aktif bekerja 

sama 

4 Peserta didik selalu bekerja sama secara fleksibel, 
menyadari kewajiban/tugas masing-masing untuk 
mencapai tujuan bersama 

3 Peserta didik berkompromi pada tugas yang diberikan 
jika ada seseorang yang menyuruh 

2 Peserta didik akan lebih cepat bertindak/berkompromi 
pada tugas jika ada seseorang yang 
mendahului/melakukannya terlebih dahulu 

1 Peserta didik tidak mampu berkompromi pada tugas, 
tidak tanggung jawab dengan apa yang harus 
dilaksanakan 

3. Tanggung jawab 4 Peserta didik mampu mengerjakan tugas, melakukan 
pekerjaan dengan maksimal 

3 Peserta didik harus bertanggung jawab terhadap setiap 
perbuatan 

2 Peserta didik mampu menyelesaikan tugas sesuai dengan 
jadwal yang telah ditentukan 
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No. Indikator Skor Keterangan 

1 Peserta didik mampu mengerjakan tugas kelompok 
secara bersama-sama 

4. Bekerja secara 

produktif 

4 Peserta didik selalu mampu menggunakan waktu secara 
efisien untuk tetap fokus pada tugas dan mengerjakan 
tugas yang diberikan 

3 Peserta didik cukup mampu bekerja bersama dengan baik 
dan hampir dapat menyelesaikan semua tugas yang 
diberikan 

2 Peserta didik terkadang mampu bekerja bersama, 
terkadang tidak memberikan kontribusi bagi kelompok 
menyebabkan pekerjaan sulit untuk diselesaikan 

1 Peserta didik tidak bisa bekerja bersama dengan baik. 
Peserta didik hanya fokus pada tugas individu, tidak 
memberikan kontribusi berikan apapun pada kelompok 

5. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menghargai satu 
sama lain 
 
 
 
 
 
 

4 Peserta didik selalu mendengarkan dengan baik dan 
menghargai pendapat/ide yang disampaikan oleh teman 
saat kegiatan diskusi berlangsung 

3 Peserta didik mampu mendengarkan dengan baik dan 
menghargai pendapat/ide yang disampaikan oleh teman 
hanya pada waktu tertentu saja 

2 Peserta didik mengalami kesulitan untuk menghargai 
pendapat/ide yang disampaikan oleh teman kelompok 

1 Peserta didik tidak mau mendengarkan, tidak 
menghargai pendapat/ide yang disampaikan oleh teman 
sekelompok. Peserta didik selalu beradu pendapat 
dengan anggota kelompok 
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Lampiran 9 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 

 
Satuan Pendidikan : MTs Al-Istiqomah Telagawaru 

Mata Pelajaran : Ilmu pengetahuan alam (IPA) 

Kelas/semester : VIII/I (Ganjil) 

Materi pokok  : Sistem Peredaran Darah Pada 

Manusia 

Alokasi Waktu : 1 JP X 40 menit 

 

A. Kompetensi Inti (KI) 

KI 1 Menghayati dan mengamalkan ajaran 

agama yang dianut 

KI 2 Dilaksanakan secara tidak langsung 

melalui keteladanan, ekosistem 

pendidikan dan proses pembelajaran 

pengetahuan dan keterampilan. 

KI 3 Memahami, menerapkan, menganalisis 

pengetahuan factual, konseptual, 

prosedural berdasarkan rasa ingintahunya 

tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 

seni, budaya dan hummaniora dengan 

wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 

kenegaraan, dan peradaban terkait 
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penyebab phenomena dan kejadian, serta 

menerapkan pengetahuan procedural pada 

bidang kajian yang spesifik ssuai dengan 

bakat dan minatnya untuk memecahkan 

masalah. 

KI 4 Mengolah, menalar dan menyaji dalam 

ranah konkret dan ranah abstrak terkait 

dengan pengembangan dari yang 

dipelajarinya di sekolah secara mandiri, 

dan mampu menggunakan metodesesuai 

kaidahkeilmuan. 

 

 

 

B. Kompetensi dasar dan indikator pencapaian 

kompetenis (IPK) 

Kompotensi dasar Indikator 

3.3 Mendeskripsikan 

ciri-ciri sistem 

peredaran darah 

pada manusia 

3.3.1Mengidentifikasi 

komponen darah.  

3.3.2 Menjelaskan alat-alat 

peredaran darah 

pada manusia 

3.3.3 Mendeskripsikan 

fungsi dari alat-alat 
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sistem peredaran 

darah 

3.3.4  Menganalisis 

keterakitan antara 

sruktur dan fungsi 

pada organ jantung 

3.3.5  Menganalisis 

keterkaitan antara 

struktur dan fungsi 

pada organ paru-

paru 

3.3.6   Menganalisis 

keterkaitan antara 

struktur dan fungsi 

pada kulit 

3.3.7   Mengidentifikasi 

kelainan dan 

penyakit yang 

terjadi pada sistem 

peredaran darah 

3.3.8   Mengidentifikasi 

bagian pola hidup 

untuk menjaga 

kesehatan darah 
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3.3.9   Menganalisis upaya 

menjaga kesehatan 

sistem peredaran 

darah 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Melalui sistem peredaran darah ini peserta didik 

dapat mengidentifikasi organ-organ sistem peredaran 

darah, menentukan fungsi dan dampak gangguan yang 

terjadi dalam sistem peredaran darah serta dapat 

menjelaskan upaya menjaga kesehatan sistem ekskresi. 

D. Materi Pembelajaran 

Sistem peredaran darah pada manusia 

E. Pendekatan, Metode Dan Model Pembelajaran 

1. Pendekatan  : Kuantitatif 

2. Metode pembelajaran : Diskusi, Tanya Jawab dan 

presentasi 

3. Media   : Project Based Learning 

F. Media / Alat Dan Bahan Pembelajaran 

1. Media/alat: 

a. Papan tulis 

b. Spidol 

c. Carta 

2. Bahan: 

a. Lembar observasi 
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b. Buku paket IPA kelas VIII 

G. Kegiatan Pembelajaran 

1. Pertemuan pertama (1 jam pembelajaran/40 menit) 

Materi : Struktur dan fungsi organ sistem peredaran 

darah pada manusia 

Kegiatan Deskripsi kegiatan Alokasi waktu 

Pendahuluan 1.  Guru membuka pertemuan dengan 

10 Menit mengucapkan salam 

dan bertanya kabar 

2.  Guru atau peserta didik mengawali 

pembelajaran dengan doa 

pembuka.  

3. Memeriksa kehadiran peserta didik 

sebagai sikap disiplin.  

4. Guru memberikan apersepsi 

mengenai dengan mengaitkan 

kegiatan pembelajaran yang 

akan dilakukan dengan 

pengalaman 10 Menit peserta 

didik dengan kegiatan 

sebelumnya.  

5. Guru mengingatkan kembali materi 

prsyarat dengan bertanya dan 

mengajukan pertanyaan yang 

ada keterkaitannya dengan 

10 menit 
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pembelajaran yang akan 

dilakukan.  

6. Guru memberikan motivasi dengan 

memberikan gambaran tentang 

manfaat mempelajari pelajaran 

yang akan dipelajari dalam 

kehidupan sehari-hari.  

7.   Guru memberikan gambaran yang 

akan dipelajari yaitu sistem 

gerak pada manusia. 

Inti Mengamati 

x Peserta didik mendengarkan 

penjelasan materi sistem 

peredaran darah pada manusia 

x Peserta didik mengamati 

lembar kerja materi sistem 

peredaran darah pada manusia 

x Peserta didik menyimak 

penjelasan materi sistem 

peredaran darah pada manusia 

Menanya 

x Setelah mengamati, 

mendengarkan penjelasan dari 

guru tiap peserta didik diminta 

untuk bertanya mengenai 
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bagian struktur dan fungsi 

sistem peredaran darah pada 

manusia 

Mengumpulkan informasi 

x Peserta didik dapat mencatat 

semua informasi tentang 

materi yang dipelajari 

x Peserta didik menulis 

pendapat mereka tentang 

permasalahan pada gambar 

yang disajikan 

x Peserta didik diminta untuk 

mengumpulkan informasi dari 

berbagai sumber (buku atau 

internet) untuk menjawab 

pertanyaan-pertanyaan yang 

di lembar kerja siswa yang 

telah dibagikan guru. 

x Peserta didik diminta untuk 

menggunakan model project 

based learning pada 

pembelajaran berlangsung. 

Menganalisis 

x Peserta didik diminta untuk 

mendiskusikan dengan teman 
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kelompok yang telah 

dilakukan. 

Mengomunikasikan 

x Peserta didik diminta untuk 

mempresentasikan tentang 

struktur dan fungsi organ 

sistem peredaran darah pada 

manusia. 

Penutup x Guru memberikan kesimpulan 

tentang materi yang dipelajari 

x Guru memberikan penguatan 

dan menyampaikan materi 

pembelajaran selanjutnya. 

x Salam dan doa penutup yang 

dipimpin oleh guru. 

10 menit 

 

2. Pertemuan kedua (1 jam pembelajaran/40 menit) 

Materi : Gangguan pada sistem peredaran darah 

beserta upaya pencegahan 

Kegiatan Deskripsi kegiatan Alokasi waktu 

Pendahuluan 1.  Guru membuka pertemuan dengan 

10 Menit mengucapkan salam 

dan bertanya kabar kepada 

peserta didik.  

10 menit 
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2.  Guru atau peserta didik mengawali 

pembelajaran dengan doa 

pembuka.  

3. Memeriksa kehadiran peserta didik 

sebagai sikap disiplin.  

4. Guru memberikan apersepsi 

mengenai dengan mengaitkan 

kegiatan pembelajaran yang 

akan dilakukan dengan 

pengalaman 10 Menit peserta 

didik dengan kegiatan 

sebelumnya.  

5. Guru mengingatkan kembali materi 

prsyarat dengan bertanya dan 

mengajukan pertanyaan yang 

ada keterkaitannya dengan 

pembelajaran yang akan 

dilakukan.  

6. Guru memberikan motivasi dengan 

memberikan gambaran tentang 

manfaat mempelajari pelajaran 

yang akan dipelajari dalam 

kehidupan sehari-hari.  
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7.   Guru memberikan gambaran yang 

akan dipelajari yaitu sistem 

gerak pada manusia. 

Inti x Peserta didik mendengarkan 

penjelasan materi gangguan 

pada sistem peredaran darah 

beserta upaya pecegahannya. 

x Peserta didik mengamati 

lembar kerja materi sistem 

peredaran darah pada manusia 

x Peserta didik menyimak 

penjelasan materi gangguan 

pada sistem peredaran darah 

beserta upaya pecegahannya. 

x Setelah mengamati, 

mendengarkan penjelasan dari 

guru tiap peserta didik diminta 

untuk bertanya mengenai 

bagian struktur dan fungsi 

sistem peredaran darah pada 

manusia. 

x Peserta didik dapat mencatat 

semua informasi tentang 

materi yang dipelajari 
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x Peserta didik menulis 

pendapat mereka tentang 

permasalahan pada gambar 

yang disajikan 

x Peserta didik diminta untuk 

mengumpulkan informasi dari 

berbagai sumber (buku atau 

internet) untuk menjawab 

pertanyaan-pertanyaan yang 

di lembar kerja siswa yang 

telah dibagikan guru. 

x Peserta didik diminta untuk 

menggunakan model project 

based learning pada 

pembelajaran berlangsung. 

x Peserta didik diminta untuk 

mendiskusikan dengan teman 

kelompok yang telah 

dilakukan. 

x Peserta didik dari kelompok 

lain memberikan tanggapan 

dan masukan terhadap 

kelompok yang presentasi 

x Guru dan peserta didik 

memberikan penjelasan 
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tentang sistem peredaran 

darah yang menyebabkan 

gangguan sistem peredaran 

darah sehingga berdampak 

bagi kehidupan. 

Penutup x Guru memberikan kesimpulan 

tentang materi yang dipelajari 

x Guru memberikan penguatan 

dan menyampaikan materi 

pembelajaran selanjutnya. 

x Salam dan doa penutup yang 

dipimpin oleh guru. 

10 menit 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 

 
Satuan Pendidikan : MTs Al-Istiqomah Telagawaru 

Mata Pelajaran : Ilmu pengetahuan alam (IPA) 

Kelas/semester : VIII/I (Ganjil) 

Materi pokok  : Sistem Peredaran Darah Pada 

Manusia 

Alokasi Waktu : 1 JP X 40 menit 

 

A. Kompetensi Inti (KI) 

KI 1 Menghayati dan mengamalkan ajaran 

agama yang dianut 

KI 2 Dilaksanakan secara tidak langsung 

melalui keteladanan, ekosistem 

pendidikan dan proses pembelajaran 

pengetahuan dan keterampilan. 

KI 3 Memahami, menerapkan, menganalisis 

pengetahuan factual, konseptual, 

prosedural berdasarkan rasa ingintahunya 

tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 

seni, budaya dan hummaniora dengan 

wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 

kenegaraan, dan peradaban terkait 

penyebab phenomena dan kejadian, serta 

menerapkan pengetahuan procedural pada 
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bidang kajian yang spesifik ssuai dengan 

bakat dan minatnya untuk memecahkan 

masalah. 

KI 4 Mengolah, menalar dan menyaji dalam 

ranah konkret dan ranah abstrak terkait 

dengan pengembangan dari yang 

dipelajarinya di sekolah secara mandiri, 

dan mampu menggunakan metodesesuai 

kaidahkeilmuan. 

 

 

 

 

B. Kompetensi dasar dan indikator pencapaian 

kompetenis (IPK) 

Kompotensi dasar Indikator 

3.3 Mendeskripsikan 

ciri-ciri sistem 

peredaran darah 

pada manusia 

3.3.1Mengidentifikasi 

komponen darah.  

3.3.2 Menjelaskan alat-alat 

peredaran darah 

pada manusia 

3.3.3 Mendeskripsikan 

fungsi dari alat-alat 

sistem peredaran 

darah 
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3.3.4  Menganalisis 

keterakitan antara 

sruktur dan fungsi 

pada organ jantung 

3.3.5  Menganalisis 

keterkaitan antara 

struktur dan fungsi 

pada organ paru-

paru 

3.3.6   Menganalisis 

keterkaitan antara 

struktur dan fungsi 

pada kulit 

3.3.7   Mengidentifikasi 

kelainan dan 

penyakit yang 

terjadi pada sistem 

peredaran darah 

3.3.8   Mengidentifikasi 

bagian pola hidup 

untuk menjaga 

kesehatan darah 

3.3.9   Menganalisis upaya 

menjaga kesehatan 
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sistem peredaran 

darah 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

3.3.1Mengidentifikasi komponen darah.  

3.3.2 Menjelaskan alat-alat peredaran darah pada 

manusia 

3.3.3 Mendeskripsikan fungsi dari alat-alat sistem 

peredaran darah 

3.3.4  Menganalisis keterakitan antara sruktur dan 

fungsi pada organ jantung 

3.3.5  Menganalisis keterkaitan antara struktur dan 

fungsi pada organ paru-paru 

3.3.6   Menganalisis keterkaitan antara struktur dan 

fungsi pada kulit 

3.3.7   Mengidentifikasi kelainan dan penyakit yang 

terjadi pada sistem peredaran darah 

3.3.8   Mengidentifikasi bagian pola hidup untuk 

menjaga kesehatan darah 

3.3.9   Menganalisis upaya menjaga kesehatan sistem 

peredaran darah 

D. Materi Pembelajaran 

Sistem peredaran darah pada manusia dan 

gangguan kesehatan 

E. Pendekatan, Metode Dan Model Pembelajaran 
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1. Pendekatan  : Kuantitatif 

2. Metode pembelajaran : Diskusi, Tanya Jawab dan 

presentasi 

3. Media   : Project Based Learning 

F. Media / Alat Dan Bahan Pembelajaran 

1. Media/alat: 

a. Papan tulis 

b. Spidol 

c. Carta 

2. Bahan: 

a. Lembar observasi 

b. Buku paket IPA kelas VIII 

G. Kegiatan Pembelajaran 

1. Pertemuan pertama (1 jam pembelajaran/40 menit) 

Materi : Struktur dan fungsi organ sistem peredaran 

darah pada manusia 

Kegiatan Deskripsi kegiatan Alokasi waktu 

Pendahuluan 1.  Guru membuka pertemuan dengan 

10 Menit mengucapkan salam 

dan bertanya kabar 

2.  Guru atau peserta didik mengawali 

pembelajaran dengan doa 

pembuka.  

3. Memeriksa kehadiran peserta didik 

sebagai sikap disiplin.  

10 menit 
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4. Guru memberikan apersepsi 

mengenai dengan mengaitkan 

kegiatan pembelajaran yang 

akan dilakukan dengan 

pengalaman 10 Menit peserta 

didik dengan kegiatan 

sebelumnya.  

5. Guru mengingatkan kembali materi 

prsyarat dengan bertanya dan 

mengajukan pertanyaan yang 

ada keterkaitannya dengan 

pembelajaran yang akan 

dilakukan.  

6. Guru memberikan motivasi dengan 

memberikan gambaran tentang 

manfaat mempelajari pelajaran 

yang akan dipelajari dalam 

kehidupan sehari-hari.  

7.   Guru memberikan gambaran yang 

akan dipelajari yaitu sistem 

gerak pada manusia. 

Inti Mengamati 

x Peserta didik mendengarkan 

penjelasan materi sistem 

peredaran darah pada manusia 
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x Peserta didik mengamati 

lembar kerja materi sistem 

peredaran darah pada manusia 

x Peserta didik menyimak 

penjelasan materi sistem 

peredaran darah pada manusia 

Menanya 

x Setelah mengamati, 

mendengarkan penjelasan dari 

guru tiap peserta didik diminta 

untuk bertanya mengenai 

bagian struktur dan fungsi 

sistem peredaran darah pada 

manusia 

Mengumpulkan informasi 

x Peserta didik dapat mencatat 

semua informasi tentang 

materi yang dipelajari 

x Peserta didik menulis 

pendapat mereka tentang 

permasalahan pada gambar 

yang disajikan 

x Peserta didik diminta untuk 

mengumpulkan informasi dari 

berbagai sumber (buku atau 
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internet) untuk menjawab 

pertanyaan-pertanyaan yang 

di lembar kerja siswa yang 

telah dibagikan guru. 

x Peserta didik diminta untuk 

menggunakan model project 

based learning pada 

pembelajaran berlangsung. 

Menganalisis 

x Peserta didik diminta untuk 

mendiskusikan dengan teman 

kelompok yang telah 

dilakukan. 

Mengomunikasikan 

x Peserta didik diminta untuk 

mempresentasikan tentang 

struktur dan fungsi organ 

sistem peredaran darah pada 

manusia. 

Penutup x Guru memberikan kesimpulan 

tentang materi yang dipelajari 

x Guru memberikan penguatan 

dan menyampaikan materi 

pembelajaran selanjutnya. 

10 menit 
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x Salam dan doa penutup yang 

dipimpin oleh guru. 

 

2. Pertemuan kedua (1 jam pembelajaran/40 menit) 

Materi : Gangguan pada sistem peredaran darah 

beserta upaya pencegahan 

Kegiatan Deskripsi kegiatan Alokasi waktu 

Pendahuluan 1.  Guru membuka pertemuan dengan 

10 Menit mengucapkan salam 

dan bertanya kabar kepada 

peserta didik.  

2.  Guru atau peserta didik mengawali 

pembelajaran dengan doa 

pembuka.  

3. Memeriksa kehadiran peserta didik 

sebagai sikap disiplin.  

4. Guru memberikan apersepsi 

mengenai dengan mengaitkan 

kegiatan pembelajaran yang 

akan dilakukan dengan 

pengalaman 10 Menit peserta 

didik dengan kegiatan 

sebelumnya.  

5. Guru mengingatkan kembali materi 

prsyarat dengan bertanya dan 

10 menit 
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mengajukan pertanyaan yang 

ada keterkaitannya dengan 

pembelajaran yang akan 

dilakukan.  

6. Guru memberikan motivasi dengan 

memberikan gambaran tentang 

manfaat mempelajari pelajaran 

yang akan dipelajari dalam 

kehidupan sehari-hari.  

7.   Guru memberikan gambaran yang 

akan dipelajari yaitu sistem 

gerak pada manusia. 

Inti x Peserta didik mendengarkan 

penjelasan materi gangguan 

pada sistem peredaran darah 

beserta upaya pecegahannya. 

x Peserta didik mengamati 

lembar kerja materi sistem 

peredaran darah pada manusia 

x Peserta didik menyimak 

penjelasan materi gangguan 

pada sistem peredaran darah 

beserta upaya pecegahannya. 

x Setelah mengamati, 

mendengarkan penjelasan dari 
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guru tiap peserta didik diminta 

untuk bertanya mengenai 

bagian struktur dan fungsi 

sistem peredaran darah pada 

manusia. 

x Peserta didik dapat mencatat 

semua informasi tentang 

materi yang dipelajari 

x Peserta didik menulis 

pendapat mereka tentang 

permasalahan pada gambar 

yang disajikan 

x Peserta didik diminta untuk 

mengumpulkan informasi dari 

berbagai sumber (buku atau 

internet) untuk menjawab 

pertanyaan-pertanyaan yang 

di lembar kerja siswa yang 

telah dibagikan guru. 

x Peserta didik diminta untuk 

menggunakan model project 

based learning pada 

pembelajaran berlangsung. 

x Peserta didik diminta untuk 

mendiskusikan dengan teman 
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kelompok yang telah 

dilakukan. 

x Peserta didik dari kelompok 

lain memberikan tanggapan 

dan masukan terhadap 

kelompok yang presentasi 

x Guru dan peserta didik 

memberikan penjelasan 

tentang sistem peredaran 

darah yang menyebabkan 

gangguan sistem peredaran 

darah sehingga berdampak 

bagi kehidupan. 

Penutup x Guru memberikan kesimpulan 

tentang materi yang dipelajari 

x Guru memberikan penguatan 

dan menyampaikan materi 

pembelajaran selanjutnya. 

x Salam dan doa penutup yang 

dipimpin oleh guru. 

10 menit 

 

 

Lampiran 10 Proses belajar mengajar kelas kontrol dan kelas 
eksperimen 
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